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BAB III 

PROFIL KH. MUHAMMAD ZAINI GHANI DAN KARYANYA 

 

A. Sketsa Biografis 

 

1. Latar Belakang Keluarga  

Di Kalimantan Selatan tepatnya di Martapura telah lahir seorang 

ulama yang menjadi panutan umat. Dia dikenal sebagai ulama besar. Nama 

beliau  adalah K.H. Muhammad Zaini  Ghani. Nama beliau selagi  kecil 

adalah Qusyairi, kemudian diganti orang tuanya dengan nama Muhammad 

Zaini atas permintaan beliau sendiri karena mengikuti nama seorang ulama 

besar yaitu tuan guru H. Ahmad Zaini atau tuan guru H.Ñabdurrahman 

tunggulirang.1  

Ia adalah anak pertama dari dua bersaudara,  hasil perkawinan 

Abdul Ghani bin H. Abdul Manaf dengan Hj. Masliah binti H. Mulya,  

adiknya bernama Hj. Rahmah. Qusyairy kecil dilahirkan di Tunggul Irang, 

Martapura pada malam Rabu tanggal 27 Muharram 1361 H atau bertepatan 

dengan tanggal 11 Februari 1942 M. Beliau  keturunan  ke-8 (delapan) dari  

Syekh  Muhammad  Arsyad Al-Banjari, dengan urutan syekh Muhammad  

Arsyad Al-Banjari, (1) Khalifah H. Hasanuddin , (2) Mufti H. Muhammad 

Khalid, (3) H. Abdulah, (4) H. Muhammad Sa’ad, (5) H. Muhammad 

                                                           
1 Tim Al- Zahra, Risalah Bughayatul Muhibbin (Martapura: PT. Al- Zahra, 2006), 9. 
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Seman, (6) H. Abd. Manaf, (7) Abdul Ghani, (8) H. Muhammad Zaini, ini 

adalah nasab dari pihak ayah.2  

Dan bermula dari pihak ibunya Masliah binti Shofiah binti Iyang 

binti Muhammad Yusuf  binti al-Ñalim al-Ñalamah Mufti Muhammad 

Khalid Hasanuddin bin Maulana Syekh Muhammad  Arsyad al- banjari,  

maka berkumpullah  nasab  orang tuanya  radhiyallahu anhu pada datunya 

yang  ke 5 (lima) yaitu  al-Ñ alim  al-Ñ alamah Mufti Muhammad Khalid.3  

Semasa kecil Qusyairy hidup dalam suasana yang sangat agamis 

dan kasih sayang. Didikan ibunya yang penuh kasih sayang sangat 

mempengaruhinya, ibunya sering mendatanginya di pagi hari dan  

menyapanya dengan menggunakan bahasa kasih sayang khas Banjar 

”Sudah bangunkah tung atau bauntung”, maksudnya sudah bangunkah 

sayang. Demikian juga ketika mandi di pagi dan sore hari, ibunya selalu 

membimbing dengan kata-kata yang lemah lembut untuk mengarahkan, 

menanamkan dan membiasakan pentingnya mandi sebagai sarana 

mensucikan diri. Aktivitas ini dilakukan setiap hari sehingga menjadi 

kebiasaan Qusyairy sehari-hari.4 

Kegiatan ibadah juga dibiasakan sejak Qusyairy berusia dini, 

misalnya ketika usia Qusyairy baru 3 tahun orang tuanya sudah 

                                                           
2 Abu Daudi, Al-Alimul ’Allamah Al ’Arif Billah As-Syekh H. Muhammad Zaini  Abdul 

Ghani (Dalam pagar Martapura: Yapida, 2012); Ersis Warmansyah Abbas, Guru sekumpul: 

bacaan pengantar, 2015, 1. 
3 Tim Al- Zahra, Risalah Bighayatul Muhibin, 7. 
4 Mirhan, K.H. Muhammad Zaini Abdul Ghani Di Martapura Kalimantan Selatan . 

(Martapura, n.d.), 94. 
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membiasakannya ikut shalat berjamaah, sehingga Qusyairy kecil terbiasa 

mengikuti perilaku orang tuanya yang disiplin menjalankan shalat lima 

waktu tepat pada waktunya, juga gerakan gerakan shalat, bacaan-bacaan 

shalat ditirunya seperti bacaan yang dibaca oleh orang tuanya.5 Pendidikan 

secara langsung oleh orang tuanya yang saleh dan salehah ini, meskipun 

terkadang hanya melalui contoh dan isyarat ternyata sangat berpengaruh 

dalam jiwa Qusyairy kecil hingga dewasa.6  

Sejak kecil beliau termasuk salah seorang yang mahfudz, yaitu 

suatu keadaan yang sangat jarang terjadi, kecuali bagi orang-orang pilihan 

yang sudah ditentukan Allah Ta’ala. Beliau adalah salah seorang anak 

yang mempunyai sifat-sifat dan pembawaan lain dari yang lain, di 

antaranya adalah beliau tidak pernah ihtilam (mimpi basah). Dan sejak 

kecil Qusyairy terbiasa dan dibiasakan hidup sederhana bersama orang 

tuanya. Karena itu, Qusyairy kecil sudah terbiasa bersabar dalam segala 

hal dan tidak berputus asa. Demikian juga ketika keluarga Qusyairy 

mendapatkan nikmat, mereka tidak lupa daratan dan selalu berusaha 

menjadi orang yang dermawan, tidak pelit dan serakah. 

Beliau yang sejak kecil selalu berada di samping kedua 

orangtuanya dan nenek beliau yang bernama Salbiyah. Di masa kanak-

kanak beliau sudah mulai ditanamkan pendidikan tauhid dan akhlak oleh 

ayah dan nenek beliau sendiri, serta belajar membaca Alquran. Dengan 

                                                           
5 Mirhan, Biografi Guru Kami Tuan Guru Muhammad Zaini Abdul Ghani (Martapura, 

n.d.), 95. 
6 Abu Daudi, Al-Alimul ’Allamah Al ’Arif Billah As-Syekh H. Muhammad Zaini  Abdul 

Ghani, 10. 
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demikian, guru pertama dalam bidang tauhid dan akhlaq adalah ayah dan 

nenek beliau sendiri yang selalu berada di sampingnya dan memimpinnya.7 

 Sifatˑ-sifatˑ muliaˑ sabarˑ, ridhaˑ, tidakˑ sombongˑ, kitmanulˑ masha’ibˑ 

(menyembunyikanˑ kesusahanˑ),  kasihˑ sayangˑ, pemurahˑ, tidakˑ pemarahˑ, 

danˑ sifatˑ muliaˑ lainnyaˑ sudahˑ tertanamˑ sejakˑ kecilˑ dalamˑ jiwaˑ Qusyairyˑ. 

Semuaˑ sifatˑ muliaˑ iniˑ tumbuhˑ suburˑ dalamˑ pribadiˑ Qusyairyˑ, karenaˑ Iaˑ 

sudahˑ terbiasaˑ hidupˑ dalamˑ lingkunganˑ keluargaˑ yangˑ taatˑ danˑ salehˑ 

dibawahˑ bimbinganˑ langsungˑ orangˑ tuaˑ danˑ pamannyaˑ yangˑ bernamaˑ KHˑ 

Semanˑ Mulyaˑ. Sehinggaˑ apapunˑ yangˑ menimpaˑ, Qusyairyˑ kecilˑ tidakˑ 

pernahˑ mengeluhˑ danˑ mengaduˑ kepadaˑ orangˑ tuaˑ, sekalipunˑ Qusyairyˑ 

kecilˑ pernahˑ dipukulˑ olehˑ ˑorang-orangˑ yangˑ hasadˑ danˑ dengkiˑ 

kepadanyaˑ.8  

Selainˑ bimbinganˑ orangˑ tuaˑ danˑ pamanˑ, akhlakˑ muliaˑ yangˑ 

dimilikiˑ beliau adalahˑ jugaˑ hasilˑ didikanˑ neneknyaˑ (Salbiahˑ) yangˑ selaluˑ 

berceritaˑ mengenaiˑ kehidupanˑ Nabiˑ danˑ Rasulˑ sertaˑ orangˑ-orangˑ salehˑ diˑ 

masaˑ laluˑ. Sudahˑ menjadiˑ kebiasaanˑ, setelahˑ shalatˑ Isyaˑ, Qusyairyˑ kecilˑ 

ditemaniˑ neneknyaˑ menujuˑ tempatˑ tidurˑ. Kemudianˑ neneknyaˑ menidurkanˑ 

cucunyaˑ denganˑ bacaanˑ.Yãˑ nafsiyahˑ al-Salbiyahˑ; Mã’aniˑ maˑ’nawiyahˑ mãˑ 

                                                           
7 H. Muhammad Hudhari, Risalah Hidup  al Mukarom, al Alim, al Alamah H. Muhmmad 

Zaini Bin Abdul Ghani (Banjarmasim: Bintang Abadi, n.d.). 
8 Abu Daudi (H.M. Irsyad Zein), Al’Alimul ‘Allamah Al’Arif Billah As-Syekh H. 

Muhammad Zaini Abdul Ghani. (Martapura, n.d.), 7–8. 
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fiˑ qalbíˑ ghairullahˑ Lãˑ ilahaˑ illahuˑ Muhammadˑ al-Rasũlullahˑ; Fíˑ kulliˑ 

lamhatinˑ waˑ nafasinˑ’adadaˑ ma’wasi’ahuˑ ilmullahˑ.9  

Masaˑ-masaˑ kecilˑ Qusyairyˑ tidakˑ berbedaˑ denganˑ anakˑ-anakˑ 

seusianyaˑ. Keduaˑ orangtunyaˑ punˑ memberikanˑ izinˑ bermainˑ seluasnyaˑ 

kepadaˑ Qusyairyˑ selamaˑ permainanˑ yangˑ dilakukanˑ tidakˑ menjurusˑ keˑ 

perbuatanˑ yangˑ tidakˑ baikˑ. Olehˑ orangˑ tuanyaˑ, Iaˑ diizinkanˑ berenangˑ diˑ 

sungaiˑ, memanjatˑ pohonˑ, mainˑ hujanˑ-hujananˑ, berburuˑ burungˑ, 

memancingˑ ikanˑ, mainˑ sepakˑ bolaˑ, danˑ lainnyaˑ. Saatˑ-saatˑ bermainˑ itulahˑ 

Qusyairyˑ memperolehˑ pengalamanˑ yangˑ sangatˑ berhargaˑ untukˑ hidupnyaˑ 

diˑ masaˑ depanˑ. Lewatˑ pergaulanˑ tersebutˑ, Qusyairyˑ belajarˑ caraˑ 

menghadapiˑ berbagaiˑ sifatˑ kawannyaˑ sepertiˑ bagaimanaˑ anakˑ yangˑ jujurˑ, 

pemberaniˑ, penakutˑ, pintarˑ, kurangˑ pintarˑ, pemurahˑ, bakhilˑ, danˑ lainnyaˑ. 

Sedangˑ orangˑ tuanyaˑ selaluˑ membimbingˑ danˑ mengawasinyaˑ, sehinggaˑ 

Qusyairyˑ dapatˑ mencontohˑ akhlakˑ yangˑ terpujiˑ, danˑ menjauhiˑ akhlakˑ 

tercelaˑ.  

Awasanˑˑ danˑˑ bimbinganˑˑ orangˑˑ tuanyaˑˑ tergambarkanˑˑ, misalnyaˑˑ 

sebelumˑˑ memulaiˑ permainanˑ, orangˑ tuanyaˑ selaluˑ memberiˑ nasehatˑ, 

”Bolehˑ sajaˑ belajarˑ berenangˑ asalˑ masihˑ ditepianˑ sungaiˑ” atauˑ ”Bolehˑ sajaˑ 

memanjatˑ pohonˑ asalkanˑ berhatiˑ-hatiˑ, pijaklahˑ dahanˑ yangˑ kuatˑ, pegangˑ 

eratˑ-eratˑ dahanˑ disampingnyaˑ”.Ketikaˑ akanˑ memancingˑ, orangˑ tuanyaˑ 

                                                           
9 H.Mirhan,AM, K.H. Muhammad Zaini Abdul Ghani Di Martapura Kalimantan Selatan . 

(Banjarmasin,: Antasari Press, 2012), 96. 
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memberiˑ nasehatˑ ”Janganˑ terlaluˑ jauhˑ nantiˑ cepatˑ pulangˑ ketikaˑ waktuˑ 

shalatˑ tibaˑ, danˑ segeraˑ pulangˑ kalauˑ sudahˑ soreˑ”.10   

Suatuˑ ketikaˑ, Qusyairyˑ berlariˑ-lariˑ danˑ terjatuhˑ. Orangˑ tuanyaˑ 

tidakˑ memarahinyaˑ, apalagiˑ mengatakanˑ ”Janganˑ lariˑ-lariˑ nantiˑ jatuhˑ”. 

Demikianlahˑ kehatiˑ-hatianˑ orangˑ tuanyaˑ dalamˑ berkataˑ, denganˑ tidakˑ 

mengartikanˑ berlariˑ samaˑ denganˑ jatuhˑ. Diaˑ khawatirˑ jikaˑ anaknyaˑ tidakˑ 

beraniˑ lariˑ lagiˑ, karenaˑ dalamˑ jiwanyaˑ tertanamˑ bayanganˑ pengertianˑ 

bahwaˑ lariˑ samaˑ denganˑ jatuhˑ, sedangkanˑ jatuhˑ identikˑ denganˑ sakitˑ.11 

Sejakˑ kecilˑ Qusyairyˑ sudahˑ dibimbingˑ ayahˑ danˑ ibunyaˑ untukˑ 

menuntutˑ ilmuˑ pengetahuanˑ sertaˑ ditanamkanˑ perasaanˑ cintaˑ danˑ hormatˑ 

kepadaˑ paraˑ ulamaˑ danˑ orangˑ tuaˑ. Didikanˑ danˑ bimbinganˑ orangˑ tuanyaˑ 

tersebutˑ mengendapˑ dalamˑ dirinyaˑ sehinggaˑ tumbuhˑ dalamˑ jiwaˑ Qusyairyˑ 

kecintaanˑ yangˑ besarˑ kepadaˑ paraˑ ulamaˑ diˑ zamannyaˑ. Sepertiˑ misalnyaˑ, 

Qusyairyˑ seringˑ menungguˑ KHˑ. Zainalˑ Ilmiˑ Dalamˑ Pagarˑ yangˑ inginˑ keˑ 

Banjarmasinˑ hanyaˑ semataˑ-mataˑ untukˑ bersalamanˑ danˑ menciumˑ 

tangannyaˑ.12  

Ayahˑ Qusyairyˑ yangˑ bernamaˑ Abdulˑ Ghaniˑ binˑ Hˑ. Abdulˑ Manafˑ 

dikenalˑ sebagaiˑ seorangˑ pemudaˑ yangˑ salehˑ danˑ sabarˑ dalamˑ menghadapiˑ 

situasiˑ hidupˑ yangˑ sulitˑ (miskinˑ). Iaˑ merupakanˑ orangˑ yangˑ sangatˑ kuatˑ 

                                                           
10 Tim penyusun, Biografi Guru Kami Tuan Guru Muhammad Zaini Abdul Ghani 

(Martapura, n.d.), 55. 
11 Mirhan AM, Biografi Guru Kami Tuan Guru Muhammad Zaini Abdul Ghani 

(Banjarmasin,: Antasari Press, 2012), 56.  
12 Tim Pustaka Basma, 12 Ulama Kharismatik Di Indonesia; Sebuah Biografi Ulama 

Yang Berdakwah Dan Telah Menanamkan Nilai-Nilai Keislaman Pada Umat Islam Di Nusantara, 

(Malang: Pustaka Basma, 2011), 265. 
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menyembunyikanˑ deritaˑ danˑ cobaanˑ hidupˑ. Iaˑ tidakˑ pernahˑ mengeluhˑ 

kepadaˑ siapapunˑ tentangˑ ceritaˑ dukaˑ danˑ kesusahanˑ yangˑ dialaminyaˑ.13 

Justruˑ semuaˑ ituˑ menjadiˑ pendorongˑ baginyaˑ untukˑ selaluˑ berbuatˑ 

ikhlasˑ, sabarˑ, sertaˑ terusˑ berusahaˑ mencariˑ penghidupanˑ yangˑ halalˑ, 

menjagaˑ hakˑ orangˑ lainˑ, sertaˑ tidakˑ membuatˑ mubazirˑ. Danˑ untukˑ 

menghidupiˑ keluarganyaˑ, Abdulˑ Ghaniˑ membukaˑ kedaiˑ tehˑ. Dalamˑ 

usahanyaˑ ituˑ, Abdulˑ Ghaniˑ mengaturˑ usahaˑ dagangnyaˑ denganˑ bagusˑ. 

Setiapˑ keuntunganˑ dagangnyaˑ ituˑ dibagiˑ menjadiˑ tigaˑ. Sepertigaˑ untukˑ 

menghidupiˑ kebutuhanˑ keluarganyaˑ, sepertigaˑ untukˑ menambahˑ modalˑ 

usahaˑ, danˑ sepertiganyaˑ lagiˑˑ untukˑ disedekahkanˑ.14 

Suatuˑ malamˑ Qusyairyˑ bermimpiˑ, merasakanˑ seolahˑ-olahˑ beradaˑ 

disebuahˑ padangˑ pasirˑ; tegakˑ diˑ samuderaˑ pasirˑ yangˑ luasˑ terdapatˑ satuˑ 

bangunanˑ yangˑ menunjukkanˑ sebuahˑ tempatˑ tinggalˑ. Mendekatiˑ bangunanˑ 

tersebutˑ, langkahˑ Qusyairyˑ terhentiˑ. Tibaˑ-tibaˑ diˑ tingkatˑ atasˑ munculˑ 

seorangˑ wanitaˑ Arabˑ, yangˑ melemparkanˑ sesuatuˑ kepadaˑ Qusyairyˑ. 

Qusyairyˑ memungutˑ bendaˑ ituˑ sambilˑ hatinyaˑ bertanyaˑ-tanyaˑ. Namunˑ 

keheranannyaˑ ituˑ tidakˑ membuatnyaˑ surutˑ untukˑ terusˑ melangkahˑ. Diˑ 

tengahˑ kebingunganˑ yangˑ mengitariˑ pikirannyaˑ. Qusyairyˑ tibaˑ-tibaˑ 

dikejutkanˑ olehˑ goncanganˑ, bumiˑ yangˑ dipijakˑ terasaˑ bergetarˑ. Qusyairyˑ 

tersentakˑ, apaˑ yangˑ terjadiˑ, suaraˑ apaˑ ituˑ, dariˑ manaˑ asalnyaˑ? berbagaiˑ 

pertanyaanˑ munculˑ tanpaˑ rekayasaˑ. Qusyairyˑ yangˑ keherananˑ terusˑ 

                                                           
13 Basma, 266 
14 M. Anshary El Kariem, Figur Karismatik Abah Guru Sekumpul, (Binuang: Binuang: PP 

Darul Muhibbien, 2015), 15. 
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melangkahkanˑ kakinyaˑ, sampaiˑ tidakˑ jauhˑ dariˑ bangunanˑ ituˑ diaˑ bertemuˑ 

denganˑ duaˑ orangˑ pemudaˑ, tegapˑ, danˑ tampanˑ. Duaˑ orangˑ ituˑ berkataˑ 

“Kamuˑ, kamiˑ beriˑ namaˑ Zainalˑ Abidinˑ”.Qusyairyˑ hanyaˑ terdiamˑ 

mendengarnyaˑ, laluˑ iaˑ melihatˑ tanahˑ yangˑ beradaˑ diˑ sampingˑ bangunanˑ 

tibaˑ-tibaˑ bergerakˑ; Qusyairyˑ bertanyaˑ kepadaˑ keduanyaˑ “Kenapa bumi 

tadi bergetar?”; “Itu adalah makam ayahanda Ali Ibn Abi Tholib”, jawabˑ 

keduanyaˑ. Kemudianˑ Qusyairyˑ bertanyaˑ lagiˑ kepadaˑ merekaˑ berduaˑ 

tentangˑ perempuanˑ yangˑ melemparˑ sesuatuˑ kepadanyaˑ. “Kalau perempuan 

yang diatas bangunan tadi, Ibunda Fathimah”, jawabˑ merekaˑ berduaˑ.15 

Atasˑ dasarˑ mimpiˑ inilahˑ, Qusyairyˑ memintaˑ kepadaˑ orangˑ tuanyaˑ untukˑ 

memberinyaˑ namaˑ baruˑ yaituˑ Muhammadˑ Zainiˑ.16 

 

2. Riwayat Penddikan 

 

Tahunˑ 1949 saatˑ berusiaˑ 7 tahunˑ, Muhammadˑ Zainiˑ kecilˑ mulaiˑ 

mengikutiˑ pendidikanˑ diˑ Madrasahˑ Ibtidaiyahˑ Kampungˑ Keratonˑ 

Martapuraˑ selamaˑ duaˑ tahunˑ, kemudianˑ meneruskanˑ keˑ Madrasahˑ 

Ibtidaiyahˑ Darussalamˑ Martapuraˑ yangˑ berjarakˑ kurangˑ lebihˑ 1 kmˑ dariˑ 

rumahnyaˑ denganˑ berjalanˑ kakiˑ.17 Hariˑ pertamaˑ bersekolahˑ Muhammadˑ 

Zainiˑ merasaˑ sangatˑ senangˑ melihatˑ suasanaˑ pesantrenˑ atauˑ madrasahˑ. 

Ketikaˑ sampaiˑ diˑ pesantrenˑ untukˑ pertamaˑ kalinyaˑ, iaˑ melihatˑ beberapaˑ 

                                                           
15 http://i-oneallay.heck.in/mimpi-abah-guru-sekumpul-padawaktu-keci.xhtml., January 

15, 2022. 
16 Guru Ridwan, mp3 Manakib Guru Sekumpul dalam rangka haul ke 6., n.d. 
17 Al’Alimul ‘Allamah Al’Arif Billah As-Syekh H. Muhammad Zaini Abdul Ghani., 3. 
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orangˑ guruˑ sedangˑ beristirahatˑ diˑ ruanganˑ kantorˑ, diantaraˑ merekaˑ adaˑ 

yangˑ memakaiˑ sorbanˑ. Sementaraˑ diˑ mushalla pesantrenˑ tampakˑ sejumlahˑ 

santriˑ sedangˑ membacaˑ Al-Qur’anˑ denganˑ tilawahˑ. Setelahˑ masukˑ ruangˑ 

kelasˑ, guruˑ Sulaimanˑ sekaligusˑ waliˑ kelasˑ Muhammadˑ Zainiˑ saatˑ ituˑ 

memulaiˑ pelajaranˑ. Sepertiˑ biasaˑ padaˑ pertemuanˑ pertamaˑ, guruˑ Sulaimanˑ 

menjelaskanˑ beberapaˑ kitabˑ yangˑ harusˑ dibeliˑ sebagaiˑ bahanˑ pelajaranˑ. 

Memahamiˑ kondisiˑ ekonomiˑ orangˑ tuanyaˑ, denganˑ ramahˑ Muhammadˑ 

Zainiˑ memintaˑ agarˑ bisaˑ dipinjamiˑ kitabˑ-kitabˑ tersebutˑ. Guruˑ Sulaimanˑ 

yangˑ mengetahuiˑ kondisiˑ ekonomiˑ keluargaˑ Muhammadˑ Zainiˑ bersediaˑ 

meminjamkanˑ kitabˑ-kitabˑ tersebutˑ; denganˑ rajinˑ Muhammadˑ Zainiˑ 

menulisˑ kitabˑ-kitabˑ tersebutˑ untukˑ bahanˑ bacaannyaˑ, baikˑ diˑ rumahˑ 

ataupunˑ dipesantrenˑ.18 

 Guruˑ-guruˑ KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ Abdulˑ Ghaniˑ diˑ Madrasahˑ 

Ibtidaiyahˑ Kampungˑ Keratonˑ Martapuraˑ adalahˑ Guruˑ Muhammadˑ Zainiˑ 

Umarˑ danˑ Guruˑ Abdulˑ Mu’azˑ. Sedangˑ diˑ Madrasahˑ Ibtidaiyahˑ 

Darussalamˑ Martapuraˑ adalahˑ Guruˑ Sulaimanˑ, Guruˑ Hˑ. Abdˑ. Hamidˑ 

Husinˑ, Guruˑ Hˑ. Mahalliˑ Abdulˑ Qadirˑ, Guruˑ Muhammadˑ Zeinˑ, Guruˑ Hˑ. 

Rafi’iˑ, Guruˑ Syahranˑ, Guruˑ Husinˑ Dahlanˑ, danˑ Guruˑ Hˑ. Salmanˑ Yusufˑ.19  

 Kemudianˑ tahunˑ 1955 padaˑ usiaˑ 13 tahunˑ, Muhammadˑ Zainiˑ 

melanjutkanˑ pendidikanˑ keˑ Madrasahˑ Tsanawiyahˑ Darussalamˑ Martapuraˑ. 

Padaˑ masaˑ iniˑ danˑ seterusnyaˑ Muhammadˑ Zainiˑ sudahˑ belajarˑ denganˑ 

guruˑ-guruˑ terkenalˑ danˑ ahliˑ dibidangnyaˑ, sepertiˑ KHˑ. Husinˑ Dakhlanˑ, 

                                                           
18 H.Mirhan,AM, K.H. Muhammad Zaini Abdul Ghani Di Martapura Kalimantan Selatan 

., 105. 
19 Al’Alimul ‘Allamah Al’Arif Billah As-Syekh H. Muhammad Zaini Abdul Ghani., 3. 
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KHˑ. Salmanˑ Yusufˑ, KHˑ. Husinˑ Qadriˑ, KHˑ. Salimˑ Ma’rufˑ, KHˑ. Semanˑ 

Mulyaˑ, KHˑ. Salmanˑ Abdulˑ Jalilˑ, KHˑ. Sya’raniˑ ‘Arifˑ, KHˑ. Nashrunˑ 

Thahirˑ, danˑ KHˑ. Ainiˑˑ Kandanganˑˑ. Tigaˑ yangˑ terakhirˑ merupakanˑ guruˑ 

KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ Abdulˑ Ghaniˑ untukˑ pendalamanˑ ilmuˑ tajwidˑ.20   

Sampai selesai selama sekitar 20 tahun, beliau kemudian 

melanjutkan pendidikannya di Bangil, Jawa Timur. Sekembalinya dari 

Bangil beliau langsung diangkat menjadi guru di Pondok Pesantren 

Darussalam Martapura sekitar 5 tahun lamanya dan beliau juga mengajar 

santri-santri di rumah. Para guru yang mempengaruhi beliau di masa 

pendidikan adalah Guru Abdul Mu'az, Sulaiman, Muhammad Zein, H. 

Abd. Hamid Husin, H Mahalli, H. Rafi'i, Syahran, H. Husin Dakhlan, dan 

H. Salman Yusuf, Tuan Guru H. Sya'rani 'Arif, H. Husin Qadri, H. Salim 

Ma'ruf, H. Seman Mulya dan H.Salman Jalil. Guru-guru beliau di bidang 

tajwid adalah H. Sya'rani 'Arif, AlHafizh H. Nashrun Thahir dan H. Aini 

Kandangan. Selain itu, beliau juga memiliki guru khusus, yaitu H. 

Muhammad Syarwani Abdan dan Syekh Sayyid Muhammad Amîn 

Kutbî.21  

Guru beliau di bidang rohani adalah Ali Junaidi Berau dan al-

'Allamah H. Muhammad Syarwani Abdan. Kemudian H.Muhammad 

Syarwani Abdan menyerahkannya kepada Kyai Falak, dan Kyai Falak 

menyerahkannya kepada Syekh Muhammad Amîn Kutbî, kemudian beliau 

                                                           
20 H.Mirhan,AM, K.H. Muhammad Zaini Abdul Ghani Di Martapura Kalimantan Selatan 

., 101. 
21 Syahriansyah, dkk, Profil Tarikat Di Kalimantan Selatan (Banjarmasin,: Antasari 

Press, 2009), 17–85. 



58 
 

menyerahkannya kepada Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari yang 

selanjutnya langsung dipimpin oleh Rasulullah SAW.  

Kemudian atas petunjuk al-‟Allamah ‟Alî Junaidî Berau, beliau 

dianjurkan untuk belajar kepada H. Muhammad Gadung Rantau bin H. 

Salmân Farisi bin H. Qadhi H. Mahmud bin Asiah binti Syekh Muhammad 

Arsyad Al-Banjari mengenai Nur Muhammad. Sedangkan sanad-sanad 

dalam berbagai bidang ilmu dan thariqat beliau terima dari beberapa guru, 

yaitu: al-‟Alim al-‟Allâmah al-‟Arif bi Allâh alQuthb al-Sayyid 

Muhammad Amîn al-Kutbî, al-‟Alim al-‟Allâmah al-Quthb alSyaikh al-

Sayyid ‟Abd al-Qâdir al-Bâr, al-‟Alim al-‟Allâmah al-Sayyid Muhammad 

bin ‟Alwî al-Mâlikî, al-‟Alim al-‟Allâmah al-Syaikh Hasan Masysyâth, 

al-‟Alim al-‟Allâmah al-Syaikh Muhammad Yâsîn Pâdâng, al-‟Alim al-

‟Allâmah Kyai Falak (Bogor), dan al-‟Alim al-‟Allâmah al-Syaikh 

Ismâ‟il Yamânî.22 

Dariˑ 179 orangˑ guruˑ Muhammadˑ Zainiˑ adaˑ beberapaˑ guruˑ yangˑ 

sangatˑ mempengaruhiˑ kepribadianˑ danˑ menambahˑ kecintaannyaˑ kepadaˑ 

ilmuˑ, diantaranyaˑ adalahˑ: 

1. Guruˑ Sulaimanˑ; dilahirkanˑ didesaˑ Tunggulˑ Irangˑ Martapuraˑ. Waliˑ 

kelasˑ Iˑ Tahdiriˑ PPˑ Darussalamˑ saatˑ Muhammadˑ Zainiˑ beradaˑ diˑ kelasˑ 

ituˑ. Guruˑ Sulaimanˑ seringˑ meminjamkanˑ kitabˑ kepadaˑ Muhammadˑ 

Zainiˑ untukˑ diˑ bacaˑ danˑ dicatatnyaˑ. Dariˑ Tunggulˑ Irangˑ, guruˑ 

Sulaimanˑ pindahˑ keˑ kampungˑ Cempakaˑ untukˑ menetapˑ danˑ mengajarˑ 

                                                           
22 Abdurrahman Jaferi, 2000, 22–23. 
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diˑ sanaˑ hinggaˑ wafatnyaˑ. Diaˑ wafatˑ bulanˑ Rabiulˑ Awalˑ 1416 Hˑ danˑ 

dimakamkanˑ diˑ Ujungˑ Murungˑ Cempakaˑ. 

2. Guruˑ Hˑ. Abdulˑ Hamidˑ Huseinˑ; dilahirkanˑ diˑ Kampungˑ Murungˑ 

Keratonˑ Martapuraˑ. Semasaˑ hidupnyaˑ diberiˑ gelarˑ olehˑ masyarakatˑ 

denganˑ singaˑ podiumˑ karenaˑ kepiawaiannyaˑ dalamˑ berpidatoˑ danˑ 

berceramahˑ. Setiapˑ kaliˑ guruˑ Abdulˑ Hamidˑ Huseinˑ memberikanˑ 

ceramahˑ ataupunˑ pidatoˑ padaˑ perayaanˑ hariˑ-hariˑ besarˑ keagamaanˑ 

maupunˑ dipengajianˑ rutinnyaˑ, masyarakatˑ berbondongˑ-bondongˑ hadirˑ 

mendengarkanˑ isiˑ ceramahnyaˑ. Diˑ antaraˑ perkataanˑ guruˑ Abdulˑ Hamidˑ 

yangˑ seringˑ diucapkanˑ kembaliˑ olehˑ KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ dalamˑ 

pengajiannyaˑ adalahˑ kalimatˑ ma’rifatullahˑ artinyaˑ patuhˑ kepadaˑ Allahˑ. 

Guruˑ Abdulˑ Hamidˑ Huseinˑ meninggalˑ duniaˑ dalamˑ usiaˑ 40 tahunˑ, 

tepatnyaˑ padaˑ hariˑ Mingguˑ 16 Muharramˑ 1391 Hˑ. danˑ dimakamkanˑ diˑ 

Gangˑ Hajiˑ Siddiqˑ, desaˑ Tanjungˑ Remaˑ Martapuraˑ.23 

3. Guruˑ Hˑ. Mahaliˑ Abdulˑ Qadirˑ; Guruˑ Hˑ. Mahaliˑ dikenalˑ sebagaiˑ orangˑ 

yangˑ ahliˑ diˑ bidangˑ Al-Qur’anˑ suaranyaˑ merduˑ, sehinggaˑ diaˑ dipercayaˑ 

membacakanˑ Al-Qur’anˑ setiapˑ hariˑ Jumatˑ sampaiˑ waktuˑ shalatˑ Jum’atˑ 

tibaˑ. Diaˑ mengajarˑ diˑ pondokˑ pesantrenˑ Darussalamˑ diˑ kelasˑ III 

Tahdiriˑ, danˑ meninggalˑ duniaˑ padaˑ usiaˑ 63 tahunˑ, dimakamkanˑ diˑ 

Sekumpulˑ Martapuraˑ. Guruˑ Hˑ. Mahaliˑ adalahˑ putraˑ salahˑ seorangˑ 

pimpinanˑ PPˑ Darussalamˑ, yaituˑ KHˑ. Abdulˑ Qadirˑ Hasanˑ. 

                                                           
23 Biografi Guru Kami Tuan Guru Muhammad Zaini Abdul Ghani, 87–88. 
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4. Guruˑ Hˑ. Muhammadˑ Zeinˑ; Hˑ. Muhammadˑ Zeinˑ dilahirkanˑ diˑ 

Pasayanganˑ. Ayahnyaˑ Hˑ. Hasanˑ binˑ Ahmadˑ adalahˑ pimpinanˑ PPˑ 

Darussalamˑ tahunˑ 1919 – 1922. Guruˑ Hˑ. Muhammadˑ Zeinˑ dikenalˑ 

tegasˑ danˑ disiplinˑˑ, diaˑ sangatˑ memperhatikanˑ Muhammadˑ Zainiˑ. Setiapˑ 

kaliˑ Muhammadˑ Zainiˑ lewatˑ diˑ depanˑ rumahnyaˑ, diaˑ selaluˑ memanggilˑ 

sekedarˑ mendengarkanˑ suaraˑ Muhammadˑ Zainiˑ yangˑ merduˑ 

membacakanˑ ayatˑ-ayatˑ suciˑ Al-quran danˑ qasidahˑ-qasidahˑ. Guruˑ Hˑ. 

Muhammadˑ Zeinˑ meninggalˑ danˑ diˑ makamkanˑ diˑ pemakamanˑ 

Karanganˑ Putihˑ, Kelurahanˑ Keratonˑ Martapuraˑ. Diantaraˑ pelajaranˑ 

Guruˑ Hˑ. Muhammadˑ Zeinˑ yangˑ sangatˑ berkesanˑ diˑ hatiˑ Muhammadˑ 

Zainiˑ Adalahˑ kataˑ-kataˑ hikmahˑ dalamˑ kitabˑ mahfuzatˑ yangˑ berbunyiˑ “ 

Manˑ jadda wajada”, siapaˑ yangˑ bersungguhˑ-sungguhˑ akanˑ dapatˑ.24 

5. Guruˑ Hˑ. Muhammadˑ Rafi’iˑ; adalahˑ seorangˑ ulamaˑ yangˑ 

mendedikasikanˑ seluruhˑ hidupnyaˑ untukˑ mengajarˑ atauˑ menyampaikanˑ 

ilmuˑ agamaˑ kepadaˑ muridˑ-muridnyaˑ. Iaˑ hampirˑ tidakˑ pernahˑ bepergianˑ 

keˑ luarˑ kotaˑ walaupunˑ hanyaˑ satuˑ hariˑ karenaˑ mengutamakanˑ tugasˑ 

mengajarˑ danˑ melayaniˑ masyarakatˑ setempatˑ. Guruˑ Hˑ. Muhammadˑ 

Rafi’iˑ selaluˑ aktifˑ mengajarˑ danˑ disiplinˑ waktuˑ, baikˑ diˑ sekolahˑ 

maupunˑ sebagaiˑ imamˑ diˑ Mushallaˑ Raudaturridwanˑ dekatˑ rumahnyaˑ. 

Diaˑ mengajarˑ diˑ PPˑ Darussalamˑ sejakˑ tahunˑ 1950 sampaiˑ tahunˑ 1998. 

Diaˑ mengajarˑ ilmuˑ nahwuˑ danˑ sarafˑ denganˑ metodeˑ menghapalˑ. Selainˑ 

mengajarˑ diaˑ jugaˑ mengadakanˑ pengajianˑ diˑ rumahˑ untukˑ santriˑ yangˑ 

                                                           
24 H.Mirhan,AM, K.H. Muhammad Zaini Abdul Ghani Di Martapura Kalimantan Selatan 

., 107–108. 
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inginˑ mempelajariˑ Al-Qur’anˑ danˑ kitabˑ-kitabˑ lainnyaˑ. Setiapˑ kaliˑ 

bertemuˑ denganˑ Guruˑ Hˑ. Muhammadˑ Rafi’iˑ, orangˑ tuaˑ Muhammadˑ 

Zainiˑ, yaituˑ Abdulˑ Ghaniˑ selaluˑ mintaˑ didoakanˑ untukˑ kebaikanˑ 

puteranyaˑ. Guruˑ Hˑ. Muhammadˑ Rafi’iˑ meninggalˑ duniaˑ padaˑ tanggalˑ 

10 Ramadhanˑ 1419 Hˑ. dalamˑ usiaˑ 69 tahunˑ, dimakamkanˑ diˑ 

pemakamanˑ Karanganˑ Putihˑ Kelurahanˑ Keratonˑ Martapuraˑ.  

6. Guruˑ Hˑ.Mˑ. Huseinˑ Dahlanˑ; adalahˑ salahˑ seorangˑ guruˑ KHˑ. 

Muhammadˑ Zainiˑ danˑ sekaligusˑ jugaˑ muridnyaˑ. Diˑ masaˑ tuanyaˑ, Guruˑ 

Hˑ.Mˑ. Huseinˑ Dahlanˑ rutinˑ menghadiriˑ pengajianˑ Kˑ.Hˑ. Muhammadˑ 

Zainiˑ (muridnyaˑ) diˑ Sekumpulˑ Martapuraˑ. Guruˑ H.Mˑ. Huseinˑ Dahlanˑ 

dilahirkanˑ diˑ Keratonˑ Martapuraˑ padaˑ tanggalˑ 15 Januariˑ 1925 Mˑ atauˑ 

13 Rabiulˑ Awalˑ 1342 Hˑ, danˑ meninggalˑ duniaˑ padaˑ tanggalˑ 16 

septemberˑ 1996 (3 Jumadilˑ Awalˑ 1417 Hˑ), dimakamkanˑ diˑ pemakamanˑ 

Al-Mahyaˑ Sekumpulˑ. Guruˑ H.Mˑ. Huseinˑ Dahlanˑ adalahˑ guruˑ yangˑ 

disiplinˑ danˑ berwibawaˑ sehinggaˑ paraˑ santriˑ sangatˑ menghormatinyaˑ. 

Apabilaˑ tibaˑ waktuˑ belajarˑ danˑ semuaˑ telahˑ masukˑ kelasˑ makaˑ pintuˑ diˑ 

tutupˑ, sehinggaˑ santriˑ yangˑ terlambatˑ tidakˑ dapatˑ masukˑ mengikutiˑ 

pelajaranˑ; iniˑ sebagaiˑ pelajaranˑ agarˑ santriˑ disiplinˑ dalamˑ menuntutˑ 

ilmuˑ sertaˑ memperhatikanˑ tentangˑ waktuˑ. 

7. Guruˑ Syahranˑ adalahˑ salahˑ seorangˑ guruˑ KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ, 

sekaligusˑ waliˑ kelasnyaˑ diˑ kelasˑ 3 Ibtidaiyahˑ danˑ kemudianˑ aktifˑ 

menghadiriˑ pengajiannyaˑ. Guruˑ Syahranˑ binˑ Sa’adˑ termasukˑ guruˑ yangˑ 

memilikiˑ hubunganˑ dekatˑ denganˑ KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ. Diaˑ seorangˑ 
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guruˑ yangˑ menggunakanˑ seluruhˑ hidupnyaˑ hanyaˑ untukˑ kepentinganˑ 

agamaˑ.25 

8. Guruˑ Hˑ. Syarwaniˑ Abdanˑ; yangˑ masyhurˑ olehˑ masyarakatˑ Kalimantanˑ 

Selatanˑ denganˑ Guruˑ Bangilˑ merupakanˑ guruˑ khususˑ KHˑ. Muhammadˑ 

Zainiˑ. Iaˑ dilahirkanˑ diˑ Kampungˑ Melayuˑ Ilirˑ Martapuraˑ Kalimantanˑ 

Selatanˑ padaˑ tahunˑ 1913 Mˑ atauˑ 1334 Hˑ dariˑ pasanganˑ Hˑ. Muhammadˑ 

Abdanˑ danˑ Hjˑ. Halimatussa’diyahˑ. Awalˑ pendidikannyaˑ iaˑ jalaniˑ diˑ 

Madrasahˑ Darussalamˑ Martapuraˑ yangˑ diˑ pimpinˑ olehˑ pamannyaˑ 

sendiriˑ,  KHˑ. Muhammadˑ Kasyfulˑ Anwarˑ. Selainˑ kepadaˑ pamannyaˑ iaˑ 

jugaˑ belajarˑ kepadaˑ beberapaˑ ulamaˑ yangˑ adaˑ diˑ Martapuraˑ, 

diantaranyaˑ Tuanˑ Guruˑ Ismailˑ Ibrahimˑ Khatibˑ danˑ Tuanˑ Guruˑ 

Muhammadˑ Thahaˑ dalamˑ Pagarˑ. Saatˑ berusiaˑ 16 tahunˑ, bersamaˑ 

denganˑ sepupunyaˑ KHˑ. Muhammadˑ Sya’raniˑ Arifˑ, pamannyaˑ KHˑ. 

Muhammadˑ Kasyfulˑ Anwarˑ membawaˑ merekaˑ berduaˑ pergiˑ keˑ kotaˑ 

Makkahˑ. Selamaˑ diˑ kotaˑ Makkahˑ, keduaˑ pemudaˑ iniˑ sangatˑ tekunˑ 

mengisiˑ waktuˑ merekaˑ denganˑ menuntutˑ ilmuˑ-ilmuˑ agamaˑ kepadaˑ paraˑ 

tokohˑ ulamaˑ danˑ rujukanˑ umatˑ dizamannyaˑ yangˑ tinggalˑ danˑ menetapˑ 

diˑ kotaˑ Makkahˑ, diantaranyaˑ: Syekhˑ Sayyidˑ Muhammadˑ Aminˑ Qutbiˑ, 

Syekhˑ Sayyidˑ Alawiˑ binˑ Abbasˑ al-Malikiˑ al-Hasaniˑ, Syekhˑ Umarˑ 

Hamdanˑ, Syekhˑ Muhammadˑ al-‘Arabiˑ, Syekhˑ Sayyidˑ Hasanˑ al-

Masysyathˑ, Syekhˑ Abdullahˑ al-Bukhariˑ, Syekhˑ Saifullahˑ Daghestaniˑ, 

                                                           
25 Anatsari Press., 108-110 
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Syekhˑ Syafi’iˑ yangˑ berasalˑ dariˑ Malaysiaˑ, Syekhˑ Sulaimanˑ yangˑ 

berasalˑ dariˑ Ambonˑ, Syekhˑ Ahyadˑ Bogorˑ danˑ ulamaˑ lainnyaˑ.  

Sekitarˑ tahunˑ 1946 Guruˑ H. Syarwaniˑ Abdanˑ memutuskanˑ hijrahˑ keˑ 

Bangilˑ Jawaˑ Timurˑ besertaˑ seluruhˑ keluargaˑ hinggaˑ akhirˑ hayatnyaˑ. Guruˑ 

Hˑ. Syarwaniˑ Abdanˑ terkenalˑ sebagaiˑ seorangˑ ulamaˑ yangˑ tawadhuˑ danˑ 

selaluˑ berusahaˑ menutupiˑ keunggulanˑ yangˑ dimilikinyaˑ. Meskipunˑ padaˑ 

akhirnyaˑ, paraˑ ulamaˑ yangˑ beradaˑ diˑ kotaˑ Bangilˑ mengetahuiˑ 

keistimewaanˑ pribadinyaˑ. Guruˑ Hˑ. Syarwaniˑ Abdanˑ meninggalkanˑ 

warisanˑ yangˑ sangatˑ berhargaˑ bagiˑ umatˑ, yaituˑ berupaˑ pondokˑ pesantrenˑ 

Datukˑ Kalampaianˑ diˑ Kotaˑ Bangilˑ Jawaˑ Timurˑ. Guruˑ Hˑ. Syarwaniˑ Abdanˑ 

meninggalˑ duniaˑ padaˑ tanggalˑ 11 Septemberˑ 1989 Mˑ atauˑ 12 Shafarˑ 1410 

Hˑ dalamˑ usiaˑ 76 tahunˑ, diwafatkanˑ diˑ pemakamanˑ keluargaˑ al-Haddadˑ diˑ 

Dawurˑ, Bangilˑ sekitarˑ 1 kmˑ dariˑ kediamannyaˑ.26 

 

3. Aktivitas Dakwah, Peran Sosial, Ekonomi, dan Politik 

 

a. Aktivitas Dakwahˑ 

 

Mengawaliˑ aktivitasˑ dakwahnyaˑ, KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ Abdulˑ 

Ghaniˑ mulanyaˑ membukaˑ pengajianˑ atauˑ majelisˑ ta’limˑ diˑ Kampungˑ 

Keratonˑ diˑ rumahˑ pondokanˑ yangˑ sekarangˑ dekatˑ denganˑ makamˑ 

ayahnyaˑ H. Abdulˑ Ghaniˑ. Saatˑ ituˑ KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ Abdulˑ Ghaniˑ 

masihˑ bujanganˑ. Diˑ rumahˑ pondokanˑ ituˑ, KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ 

Abdulˑ Ghaniˑ bersamaˑ beberapaˑ santriˑ PPˑ Darussalamˑ mengadakanˑ 

                                                           
26 Tim Basma, 3 Permata Ulama Dari Tanah Banjar, n.d., 37–57. 
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majelisˑ taklimˑ (atauˑ mungkinˑ tepatnyaˑ bermujakarahˑ bersamaˑ). KHˑ. 

Muhammadˑ Zainiˑ Abdulˑ Ghaniˑ padaˑ saatˑ ituˑ jugaˑ masihˑ sebagaiˑ santriˑ 

PPˑ Darussalamˑ Martapuraˑ. Diˑ rumahˑ pondokanˑ ituˑ pulaˑ, KHˑ. 

Muhammadˑ Zainiˑ Abdulˑ Ghaniˑ mulaiˑ menghidupkanˑ salawatˑ burdahˑ 

danˑ maulidˑ habsyiˑ sebagaiˑ cikalˑ bakalˑ pengajianˑ Sekumpulˑ. Rumahˑ 

pondokanˑ tersebutˑ sampaiˑ sekarangˑ masihˑ adaˑ diˑ Kampungˑ Keratonˑ 

tepatnyaˑ diˑ belakangˑ Mushalla Darulˑ Amanˑ. 

Pengajianˑ diˑ Kampungˑ Keratonˑ (tahunˑ 1960ˑ) padaˑ awalnyaˑ 

tidakˑ mempunyaiˑ jadwalˑ yangˑ teraturˑ, bilaˑ KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ 

inginˑ memulaiˑ majelisˑ ta’limˑ, makaˑ diadakanlahˑ. Namunˑ padaˑ 

akhirnyaˑ majelisˑ ta’limˑ iniˑ dikenalˑ banyakˑ orangˑ karenaˑ memangˑ KHˑ. 

Muhammadˑ Zainiˑ Abdulˑ Ghaniˑ dikenalˑ sebagaiˑ orangˑ yangˑ 

mempunyaiˑ pengetahuanˑ balagahˑ yangˑ baikˑ. Majelisˑ ta’limˑ biasanyaˑ 

dimulaiˑ setiapˑ hariˑ setelahˑ shalatˑ subuhˑ berjamaahˑ sampaiˑ jamˑ 08.00 

pagiˑ. Kalauˑ kondisinyaˑ tidakˑ memungkinkanˑ, makaˑ majelisˑ ta’limˑ 

dilaksanakanˑ setelahˑ shalatˑ isyaˑ sampaiˑ jamˑ 11.00 malamˑ. Setelahˑ 

banyakˑ permintaanˑ dariˑ jamaahˑ perempuanˑ, makaˑ diˑ Mushalla Darulˑ 

Amanˑ dibuatˑ batasˑ pemisahˑ antaraˑ jamaahˑ lakiˑ-lakiˑ danˑ jamaahˑ 

perempuanˑ. Sedangˑ materiˑ yangˑ disampaikanˑ adalahˑ tentangˑ ilmuˑ 

tasawufˑ danˑ ilmuˑ fiqihˑ.27 

  Sebelum pindahan ke sekumpul KHˑˑ. Muhammadˑˑ Zainiˑˑ Abdulˑˑ 

Ghaniˑˑ, sekitarˑˑ tahunˑ 1987 masihˑ berupaˑ semakˑ belukarˑ, hamparanˑ 

                                                           
27 H.Mirhan,AM, K.H. Muhammad Zaini Abdul Ghani Di Martapura Kalimantan Selatan 

., 152. 



65 
 

persawahanˑ, banyakˑ pohonˑ besarˑ sepertiˑ pohonˑ Karamuntingˑ, pohonˑ 

karetˑ, danˑ lainnyaˑ. Hanyaˑ satuˑ duaˑ rumahˑ yangˑ tampakˑ, selebihnyaˑ 

pohonˑ-pohonˑ besarˑ danˑ hamparanˑ tanahˑ merahˑ yangˑ cukupˑ luasˑ.28 

Akan tetapi setelah KH. Muhammad Zaini menetap di Sekumpul 

sekitar tahunˑ 1988, terjadilahˑ perubahanˑ besarˑ-besaranˑ terhadapˑ daerahˑ 

Sekumpulˑ danˑ sekitarnya ˑ. Masyarakatˑ jugaˑ berlombaˑ membeliˑ tanahˑ diˑ 

daerahˑ Sekumpulˑ danˑ sekitarnyaˑ. Hargaˑ tanahˑ melonjakˑ naikˑ, namunˑ 

halˑ tersebutˑ tidakˑ menyurutkanˑ niatˑ masyarakatˑ yangˑ inginˑ membuatˑ 

rumahˑ danˑ bertetanggaˑ denganˑ KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ. Ekonomiˑ 

masyarakatˑ sekumpulˑ jugaˑ mengguliatˑ; daerahˑ  Sekumpulˑ yangˑ tadinyaˑ 

sepiˑ berubahˑ menjadiˑ ramaiˑ, ditambahˑ denganˑ adanyaˑ pasarˑ rakyatˑ 

untukˑ pemenuhanˑ kebutuhanˑ rumahˑ tanggaˑ danˑ lainnyaˑ, terutamaˑ saatˑ 

majelis ta’limˑ dilaksanakanˑ. 

 Pengajianˑ Sekumpulˑ diikutiˑ olehˑ jamaahˑ denganˑ usiaˑ rataˑ-rataˑ 

12 hinggaˑ 60 tahunˑ denganˑ latarˑ belakangˑ pendidikanˑ danˑ pekerjaanˑ 

yangˑ berbedaˑ-bedaˑ, mulaiˑ dariˑ santriˑ, mahasiswaˑ, dosenˑ, pedagangˑ, 

pengusahaˑ, pegawaiˑ negeriˑ danˑ swastaˑ, petaniˑ, pensiunanˑ, guruˑ agamaˑ, 

bahkanˑ pejabatˑ pemerintahanˑ. Jadwalˑ pengajianˑ diˑ Sekumpulˑ padaˑ 

mulanyaˑ penuhˑ dalamˑ semingguˑ yaituˑ: 

a. Seninˑ, Selasaˑ, Rabuˑ danˑ Kamisˑ dariˑ jamˑ 07.00 sampaiˑ jamˑ 09.00 

setiapˑ  

                                                           
28 Ahmad Rosyadi, Bertamu Ke Sekumpul; Sebuah Kenangan Buat Abah Guru Sekumpul, 

Cetakan VI (Kabupaten Banjar, 2015), 14. 
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b.  Pagiˑ Rabuˑ soreˑ (malamˑ Kamisˑ), setelahˑ shalat Maghrib pembacaanˑ 

Manaqibˑ. 

c.  Kamisˑ Soreˑ setelahˑ shalat Maghrib pembacaanˑ salawatˑ (Dalailˑ al- 

Khairatˑ danˑ Maulidˑ Habsyiˑ), khususˑ untukˑ jamaahˑ lakiˑ-lakiˑ. 

d. Sabtuˑ pagiˑ khususˑ untukˑ pengajianˑ jamaahˑ perempuanˑ. 

e. Ahadˑ sampaiˑ Kamisˑ setelahˑ shalat Asarˑ sampaiˑ menjelangˑ Maghrib, 

pengajianˑ khususˑ lakiˑ-lakiˑ. 

Setelahˑ berlangsungˑ beberapaˑ tahunˑ, jadwalˑ pengajianˑ 

mengalamiˑ perubahanˑ. Jadwalˑ dipadatkanˑ menjadiˑ tigaˑ kaliˑ dalamˑ 

semingguˑ, yaituˑ: 

a. Kamisˑ setelahˑ shalat Ashar, danˑ setelahˑ shalat Maghrib dilanjutkanˑ 

denganˑ pembacaanˑ Dalailˑ al-Khairatˑ. 

b. Sabtuˑ pagiˑ jamˑ 09.00 sampaiˑ jamˑ 11.00 khususˑ pengajianˑ untukˑ 

jamaahˑ perempuanˑ. 

c. Ahadˑ, setelahˑ shalat Ashar. Kemudianˑ setelahˑ shalat Maghrib 

dilanjutkanˑ denganˑ pembacaanˑ Maulidˑ Habsyiˑ. 

Pembagianˑ waktuˑ tersebutˑ dimaksudkanˑ untukˑ memberiˑ 

kesempatanˑ secaraˑ khususˑ kepadaˑ paraˑ jamaahˑ yangˑ inginˑ berhadirˑ danˑ 

menyesuaikanˑ denganˑ waktuˑ yangˑ dimilikinyaˑ; yaituˑ padaˑ hariˑ Sabtuˑ 

khususˑ jamaahˑ perempuanˑ, hariˑ Kamisˑ untukˑ jamaahˑ dariˑ masyarakatˑ 

umumˑ misalnyaˑ petaniˑ, pedagangˑ danˑ lainnyaˑ yangˑ bukanˑ pegawaiˑ 

pemerintahˑ. Kemudianˑ hariˑ Ahadˑ untukˑ jamaahˑ yangˑ kebanyakannyaˑ 

dariˑ pegawaiˑ pemerintahˑ. Tetapiˑ kenyataannyaˑ pembagianˑ tersebutˑ 
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sukarˑ dilaksanakanˑ, namunˑ jadwalˑ pengajianˑ yangˑ telahˑ ditetapkanˑ 

memberiˑ kesempatanˑ kapanˑ sajaˑ bisaˑ dimanfaatkanˑ olehˑ paraˑ jamaahˑ. 

Penekananˑ yangˑ palingˑ utamaˑ dalamˑ pengajianˑ Sekumpulˑ 

adalahˑ menyampaikanˑ ajaranˑ akidahˑ atauˑ keimananˑ, keyakinanˑ kepadaˑ 

Allahˑ denganˑ pahamˑ yangˑ dibawaˑ olehˑ Abuˑ al-Hasanˑ al-Asy’ariˑ danˑ 

Abuˑ Mansurˑ al-Maturidiˑ; tentangˑ syariatˑ, ibadahˑ danˑ muamalahˑ yangˑ 

berkaitanˑ denganˑ permasalahanˑ kehidupanˑ menurutˑ pahamˑ imamˑ al-

Syafi’iˑ; kemudianˑ ajaranˑ tasawufˑ berupaˑ akhlakˑ (etikaˑ) mengikutiˑ 

pendapatˑ imamˑ al-Ghazaliˑ.29 

Sementaraˑ kitabˑ yangˑ digunakanˑ KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ dalamˑ 

pengajiannyaˑ, adalahˑ: 

a. Dalamˑ bidangˑ tafsirˑ Alquranˑ danˑ hadisˑ, antaraˑ lainˑ Tafsírˑ Jalãlainˑ, 

Tafsírˑ alMunir (Marah al-Labíd), Sahih al-Bukhãriˑ, Riyâdusshalihìnˑ 

danˑ lainnyaˑ 

b. Dalamˑ bidangˑ ilmuˑ fikihˑ, antaraˑ lainˑ: Perukunanˑ Besarˑ, Sabílˑ al-

Muhtadinˑ, Syarhˑ Sittinˑ, Syarhˑ Matanˑ al-Zubadˑ, Bajuriˑ alaˑ Ibnˑ al-

Qasimˑ, Syarhˑ Matnˑ Hadramyˑ (Hawasyiˑ al-Madamˑ), Qalyubiˑ Waˑ 

Umairahˑ Syarhˑ Minhãjˑ Imamˑ Nawawiˑ. 

c. Dalamˑ bidangˑ akhlakˑ tasawufˑ, yaituˑ: Si’aruˑ al-Sãlikínˑ, Ta’limˑ al-

Muta’allimaˑ, Minhâtulˑ Akyasˑ fiˑ Husnizhunˑ Binnasˑ, KutrolGaisˑ, 

Minhâjulˑ ’Abidin ˑ, Ihyâ’Ulùmiddìnˑ, Kifâyatulˑ Awamˑ, Kifâyatuˑ Al-

Atqiyâˑ, Risâlahˑ Muawwanahˑ, Tanbihulˑ Mughrattinˑ, Nashâihul’Ibadˑ, 

                                                           
29 H.Mirhan,AM, K.H. Muhammad Zaini Abdul Ghani Di Martapura Kalimantan Selatan 

., 153–158. 
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Nashâihuddiniyahˑ, Sullamuˑ al-Taufiqˑ, Syarkhul’ainìyyahˑ, Al-

arba’ìnˑ Fiˑ Ushùliddinˑ, Risâlahˑ Zadulˑ Muttaqìnˑ, Syarkhˑ Jauharˑ at-

Tauhidˑ, al-Fusulˑ al-Ilmiyyahˑ Wa alˑ-Usulˑ al-Hikmiyyahˑ, danˑ 

lainnyaˑ. 

d. Sirat al-Nabawiy dan sejarah salafussaleh, yaitu: Mukhtasar Fi Sirat 

alNabawiyyah, al-Syamãi al- Nabawi, Tabaqãt al-Kubra, Masyra’ al-

Rãwiˑ Mawahíbˑ al-Quddusˑ Fíˑ Manãqibˑ al-’Aidarus ˑ, Fathˑ al-Rahmanˑ 

al-Rahímˑ Fíˑ Manãqibˑ al-Syekhˑ al-’arif ˑ Billahˑ al-Qutbˑ al-Ghausˑ al-

’Aidarus ˑ, Kawãkibˑ alDurriyahˑ, Qatrˑ al-Nidaˑ, Syarhˑ Ibnˑ Aqilˑ. 

Masyarakatˑ Martapuraˑ khususnyaˑ danˑ masyarakatˑ Kalimantanˑ 

Selatanˑ umumnyaˑ sangatˑ bersyukurˑ denganˑ adanyaˑ majelis pengajianˑ 

Sekumpulˑ diˑ Mushallaˑ Ar-Raudahˑ yangˑ dipimpinˑ olehˑ KHˑ. 

Muhammadˑ Zainiˑ yangˑ berdiriˑ sejakˑ tahunˑ 1988. Diˑ mushalla Ar-

Raudahˑ inilahˑ paraˑ jamaahˑ dariˑ kalanganˑ Habaibˑ, ulamaˑ, danˑ 

masyarakatˑ umumˑ berkumpulˑ dalamˑ satuˑ majelis ilmuˑ. Merekaˑ 

berkumpulˑ untukˑ mengikutiˑ pengajianˑ yangˑ dipimpinˑ olehˑ KHˑ. 

Muhammadˑ Zainiˑ; merekaˑ berasalˑ dariˑ Kalimantanˑ Selatanˑ, 

Kalimantanˑ Timurˑ, Kalimantanˑ Baratˑ, pulauˑ Jawaˑ danˑ lainnyaˑ.30 

 KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ jugaˑ yangˑ menghidupkanˑ kembaliˑ atauˑ 

bahkanˑ yangˑ memperkenalkanˑ kembaliˑ tarekatˑ Sammaniyahˑ padaˑ 

masyarakatˑ Banjarˑ Kalimantanˑ Selatanˑ. Tarekatˑ Sammaniyahˑ berasalˑ 

dariˑ Syekhˑ Muhammadˑ Ibnˑ Abdˑ alˑ-Karimˑ al-Sammanˑ al-Madaniˑ. 

                                                           
30 Antasari Press .,156-159 
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Tarikatˑ iniˑ adalahˑ gabunganˑ dariˑ berbagaiˑ tarekatˑ sepertiˑ 

Khalwatiyyahˑ, Qadiriyyahˑ, Naqsabandiyyahˑ, ’Adiliyyah ˑ, danˑ 

Syaziliyyahˑ. Tarekatˑ Sammaniyahˑ mendapatˑ sambutanˑ yangˑ luarˑ biasaˑ 

danˑ banyakˑ pengikutnyaˑ dariˑ masyarakatˑ muslimˑ Kalimantanˑ Selatanˑ, 

karenaˑ KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ mengenalkanˑ danˑ mengijazahkanˑ 

kepadaˑ muridˑ-muridˑ diˑ pengajianˑ Ar-Raudahˑ Sekumpulˑ. Pemberianˑ 

ijazahˑ iniˑ dilaksanakanˑ padaˑ setiapˑ kaliˑ pengajianˑ. Akanˑ tetapiˑ padaˑ 

masaˑ-masaˑ akhirˑ tidakˑ lagiˑ memberikanˑ ijazahˑ, namunˑ mengizinkanˑ 

bagiˑ siapaˑ yangˑ inginˑ mengamalkanˑ.31 

KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ diyakiniˑ adalahˑ tokohˑ ulamaˑ yangˑ 

mengamalkan pembacaanˑ Simtˑ al-Durarˑ atauˑ yangˑ masyhurˑ denganˑ 

Maulidˑ Habsyiˑ diˑ wilayahˑ Kalimantanˑ.32 Dalamˑ halˑ izinˑ membacakanˑ 

Maulidˑ Habsyiˑ, KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ Abdulˑ Ghaniˑ memperolehˑ dariˑ 

duaˑ jalanˑ. Pertamaˑ, dariˑ Habibˑ Zeinˑ binˑ Muhammadˑ alˑ-Habsyiˑ. Keduaˑ, 

dariˑ Habibˑ Anisˑ binˑ Alwiˑ binˑ Aliˑ al-Habsyˑ padaˑ tahunˑ 1966.33 Selainˑ 

Simtˑ al-Durarˑ yangˑ dipopulerkanˑ olehˑ KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ Abdulˑ 

Ghaniˑ, Salawatˑ (qasidahˑ) Burdahˑ danˑ Dalailulˑ Khairatˑ jugaˑ menjadiˑ 

semarakˑ diˑ Majelis Ilmuˑ Sekumpulˑ yangˑ dipimpinˑ olehˑ KHˑ. 

Muhammadˑ Zainiˑ Abdulˑ Ghaniˑ. Padaˑ awalnyaˑ pembacaanˑ burdahˑ, 

                                                           
31 Antasari Press .,H.Mirhan,AM, K.H. Muhammad Zaini Abdul Ghani Di Martapura 

Kalimantan Selatan ., 141–45. 
32 Antasari Press.,H.Mirhan,AM, 146. 
33 Biografi Guru Kami Tuan Guru Muhammad Zaini Abdul Ghani, 354. 
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shalawatˑ (dalailulˑ khairatˑ danˑ maulidˑ Nabiˑ) khususˑ untukˑ priaˑ 

diadakanˑ padaˑ malamˑ Jum’atˑ setelahˑ shalatˑ Maghribˑ.34 

 Tetapiˑ belakanganˑ pembacaanˑ Dalailˑ al-Khairatˑ dilaksanakanˑ 

setelahˑ shalatˑ Maghribˑ malamˑ Jumatˑ danˑ pembacaanˑ Maulidˑ Habsyiˑ 

dilaksanakanˑ malamˑ Seninˑ setelahˑ shalat Maghrib berjamaahˑ. Hinggaˑ 

sekarangˑ setelahˑ KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ Abdulˑ Ghaniˑ wafatˑ, 

pembacaanˑ Maulidˑ Habsyˑ diˑ mushallaˑ Ar-Raudahˑ masihˑ berjalanˑ, danˑ 

tetapˑ dihadiriˑ oleh banyak jamaah dari Martapura dan sekitarnya hingga 

memadati halaman mushalla dan rumah warga komplek Sekumpul 

Martapura. Meskipun guru yang tercintaˑ sudahˑ wafatˑ, namunˑ semangatˑ 

kecintaanˑ kepadaˑ Rasulullahˑ SAWˑ. melaluiˑ bacaanˑ salawatˑ yangˑ 

diwariskanˑ KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ Abdulˑ Ghaniˑ tidakˑ pernahˑ pudarˑ diˑ 

hatiˑ paraˑ jamaahˑ. 

Atasˑ jasaˑ KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ Abdulˑ Ghaniˑ yangˑ 

mempopulerkanˑ Maulidˑ Habsyiˑ, hinggaˑ sekarangˑ pembacaanˑ Maulidˑ 

Habsyˑ tidakˑ hanyaˑ dibacaˑ padaˑ setiapˑ perayaanˑ kelahiranˑ nabiˑ 

Muhammadˑ SAWˑ. diˑ bulanˑ Rabiulˑ Awalˑ, akanˑ tetapiˑ jugaˑ seringˑ 

dibacaˑ mengiringiˑ kegiatanˑ-kegiatanˑ keagamaanˑ lainnyaˑ sepertiˑ acaraˑ 

pernikahanˑ, sunatanˑ, tasmiyahˑ, pengantaranˑ jujuranˑ, berangkatˑ hajiˑ, 

dan semua kegiatan keagaman lainya.   

b. Peranan Sosial 

 

                                                           
34 Abu Daudi, Maulana Syekh Muhammad ArsyadAl-Banjari, (Martapura: Yapida, 2003), 

451. 
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K.H. Muhammad  Zaini  Abdul Ghani adalah  seorang ulama  

yang memiliki pengajian di komplek Ar-Raudah Sekumpul yang 

merupakan kelanjutan dari pengajian yang dilaksanakan sebelumnya 

yaitu di mushalla Darul Aman di Kelurahan Keraton. Ketika pengajian 

ini tidak dapat menampung jamaah yang semakin bertambah 

jumlahnya. Akhirnya pindah ke Sekumpul.35 

Perubahan  sosial  terjadi  sangat luar biasa cepatnya, jadilah 

tempat ini dengan sebutan  “Komplek Sekumpul”, dan K.H. Muhammad 

Zaini  Abdul Ghani disebut dengan “Guru Sekumpul”, sebagai Guru 

dalam pengajian tersiar dengan cepat, tidak saja lokal, tetapi  nasional 

bahkan  Internasional. 

Memang diakui dan merupakan sebuah kenyataan sosial, bahwa 

masyarakat  selalu mengalami  perkembangan dan perubahan. 

Perubahan masyarakat  yang terjadi  selalu mengutamakan integrasi, 

ketertiban dan stabilitas. Perubahan tersebut adalah penyesuaian 

terhadap lingkungan.36 

Kegiatan keagamaan sangat padat, dengan jadwal ceramah  dan 

kegiatan keagamaan lainnnya, yaitu pembacaan maulid Habsyi, salawat 

burdah dan  amalan - amalan lainnya. Shalat berjamaah dilaksanakan 

setiap waktu,sehingga suasana keagamaan tampak sekali  dalam 

suasana kehidupan sehari- hari masyarakat  komplek Sekumpul.37 

                                                           
35 H. Mirahan. AM, K.H. Muhammad  Zaini Abdul Ghani  Di  Martapura Kalimantan 

Selatan (1942-2005) (Banjarmasin,: Antasari Press, 2012), 201. 
36H. Mirahan. AM, 202. 
37H. Mirahan. AM, 203. 
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c. Peranan Ekonomi 

Berdasarkan dengan peranan sosial bidang ekonomi, tidak 

terlepas  dari pemikiran K.H. Muahmmad Zaini Abdul Ghani pada 

persoalan kehidupan ekonomi bahwa untuk bisa hidup damai dan 

sejahtera lahir dan batin harus diberlakukan hukum Islam.38 

Dalam dakwahnya beliauˑ mengatakanˑ bahwaˑ perkerjaan yangˑ 

baik adalah sesuaiˑ denganˑ kemampuanˑ, apaˑ sajaˑ jenisnyaˑ asalkan 

bersihˑ dariˑ ribaˑ. Pekerjaan bertani adalah lebih utama, dan Mulia. Akan 

tetapi dilain kesempatan juga dikatakan bahwa berdagang juga lebih 

ditonjolkan. 

Selain itu beliau juga mengatakan bahwa bekerja harusˑ 

mentaatiˑ, aturanˑ agamaˑ , antaraˑ lainˑ jujurˑ dalamˑ segalaˑ halˑ, sehinggaˑ 

tidakˑ adaˑ pihakˑ lainˑ yangˑ dirugikanˑ, jujur dalam takaran  dan 

timbangan. Adaˑ limaˑ prinsipˑ yangˑ harusˑ diperhatikanˑ; 

1. Dalamˑ berusaha atau bekerjaˑ janganˑ sekali - kali menerimaˑ danˑ atauˑ 

membayarˑ bungaˑ dalamˑ bentukˑ apapunˑ. 

2. Kalauˑ berusahaˑ atauˑ bekerjaˑ berkongsi ( Modal patungan), maka 

pembagian keuntungan  51% untuk teman bekerja dan 49% untuk 

kita terima. 

3. Kalau bekerja sebagai penjual jasa (penghubung ) antara penjual dan 

pembeli sesuatu barang. Maka jangan mengambil keuntungan dari 

                                                           
38H. Mirahan. AM, 176. 
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kedua belah pihak ( pejual dan pembeli ). Akan tetapi cukup dengan 

sipenjual barang saja. 

4. Dalam bekerja sehari-hari  jangan merombing yakni menjualbelikan  

pakaian yang sudah dipakai sendiri. 

5. Kalau berusaha atau berkeraja  sebgai pedagang  harus punya 

6. Barang sendiri, maksudnya harusˑ mempunyaiˑ modalˑ sendiriˑ. Halˑ iniˑ 

terkaitˑ bahwaˑ hidupˑ janganˑ punyaˑ utangˑ.39 

Selain menyampaikan bagaimana konsep bekerja dan berusaha 

yang baik dan benar menurut agama,beliau juga memberikan tauladan  

dalam berusaha di berbagai bidang  seperti jual beli permata, ruko, mini 

market, jual beli mobil, percetakan dan lain sebagainya. 

Mengenai modal bekerja  dan berusaha  Maka beliau 

menyampaikan dua konsep yaitu; 

1. Jika memberikanˑ modalˑ kepada seseorangˑ denganˑ jumlahˑ modalˑ 

samaˑ banyaknyaˑ denganˑ modalˑ yangˑ dimilikinyaˑ danˑ tidakˑ 

mengerjakanˑ usahaˑ tersebutˑ. Makaˑ jikaˑ mendapatˑ keuntunganˑ, harusˑ 

dibagiˑ denganˑ caraˑ dibagi duaˑ terlebih terlebih dahulu, atau 50% 

diserahkanˑ kepadaˑ temanˑ patungan yangˑ melaksanakan  usahaˑ danˑ 

lainya (sisanya) 50 % dibagiˑ lagi yakni 24% diterimaˑ olehˑ penanam 

modal yangˑ tidakˑ ikutˑ berusahaˑ danˑ 26% diterimaˑ olehˑ yangˑ 

melaksanakan usahaˑ. Bila mengalami kerugian, maka mesti 

ditanggung bersama. 

                                                           
39 H. Mirahan. AM, 177–178. 
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2. Kalauˑ seseorangˑ pemilikˑ modalˑ menanamˑ modalˑ (100%) kepadaˑ 

seseorangˑ yangˑ mauˑ berusahaˑ yang tidakˑ memiliki modalˑ (0%), 

makaˑ jikaˑ mendapatˑ keuntunganˑ harusˑ dibagiˑ duaˑ, 50% bagiˑ 

pemilikˑ modalˑ  danˑ 50% bagiˑ yangˑ mengusahakan.40 

Oleh karena itu, konsep berdagang ,berusaha, dan bekerja. Yang 

telah disampaikan oleh  K.H.Muahmmad Zaini Abdul Ghani dan 

dakwahnya menjadi panutan. Oleh jamaahnya pada khususnya dan 

masyarakat Bajar pada umumnya, selain itu dengan keberadaan 

perekonomian. Khususnya tumbuhnya UMKM, disekitar lokasi dan 

meningkatkan wisata religi didaerah tersebut. 

 

d. Peranan Politik 

K.H.Muhammad Zaini Abdul Ghani Ia tidak pernah mengklaim 

diri sebagai anggota salah satu partai politik dan bahkan cenderung 

mengambil jarak terhadap  kegiatan politik praktis. Meskipun demikian, 

dia memiliki jaringan  yang sangat luas dengan pemerintah  yaitu para 

pejabat  seperti Bupati/ Walikota, Gubernur bahkan Presiden/ Wakil 

Presiden, Pimpinan partai, Para pejabat TNI dan POLRI, para menteri 

dan pejabat Tinggi Negara.41 

Beliau sering kedatangan tamu  yang bermaksud silaturahmi, 

baik dari  daerah Kalimantan Selatan Maupun dari daerah lain, 

termasuk tokoh-tokoh Nasional dan Presiden seperti Akbar Tanjung, 

                                                           
40 H. Mirahan. AM, 179–180. 
41 H. Mirahan. AM, 188. 
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Hamzah Haz, Abdurrahman Wahid dan Megawati, Mereka meminta 

nasehat  dan doa. Untuk kemajuan bangsa  dan kemaslahatan umat. 

Berdasarkan H.Muhammad Said, mantan Gubernur  Provinsi 

Kalimatan Selatan bahwa Guru Sekumpul adalah seorang ulama 

pendingin antar kelompok di Kalimantan Selatan, sehingga di masa 

hidup dia selalu netral di dunia politik. Siapa saja yang datang 

berkunjung ke rumah pasti diterima dengan ramah dan selalu di 

ingatkan tentang perlunya hidup rukun  dalam kebersamaan. Begitu 

pula menurut H.Amidhan , Ketua MUI pusat, bahwa Guru Sekumpul  

adalah Seorang ulama karismatik yang selalu menjembatani hubungan 

pemerintah dengan rakyat.42 

K.H. Muhammad Zaini Abdul Ghani biasa saja dipandang  

memiliki peran  dalam politik ,dalam pengertian politik yang tidak 

berpihak. Hal ini sering dilakukan oleh para pemimpin politik yang 

datang bertemu dan bersilaturrahim, atau mereka yang tengah 

memegang kekuasan atau akan mencari kekuasan.43 

   

4. Karya Tulis 

 

Karyaˑ-karyaˑ KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ Abdulˑ Ghaniˑ KHˑ. Muhammadˑ 

Zainiˑ Abdulˑ Ghaniˑ adalahˑ seorangˑ ulamaˑ yangˑ ramahˑ danˑ kasihˑ sayangˑ 

kepadaˑ semuaˑ orangˑ, terutamaˑ kepadaˑ muridnyaˑ sendiriˑ. Karenaˑ itulahˑ 

                                                           
42 H. Mirahan. AM, 223. 
43 H. Mirahan. AM,  224. 
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KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ Abdulˑ Ghaniˑ tidakˑ seganˑ-seganˑ menegurˑ apabilaˑ 

Iaˑ melihatˑ perilakuˑ yangˑ salahˑ atauˑ tidakˑ tepatˑ. Semuaˑ iniˑ, Iaˑ lakukanˑ 

semataˑ-mataˑ karenaˑ kasihˑ sayangnyaˑ kepadaˑ umatˑ Nabiˑ Muhammadˑ 

SAWˑ. Sehinggaˑ Iaˑ seringˑ menyeruˑ diˑ majelisnya ungkapanˑ artiˑ kataˑ 

”Martapuraˑ” denganˑ ”Marilahˑ Takwaˑ Paraˑ Umatˑ Rasulullahˑ SAWˑ”. 

Diantaraˑ usahanyaˑ meningkatkanˑ ketakwaanˑ umatˑ Rasulullahˑ SAWˑ 

tersebutˑ adalahˑ denganˑ menulisˑ danˑ menerbitkanˑ beberapaˑ risalahˑ, yaituˑ: 

Al-RisÉlat al-NËrÉniyyah  fÊ SyarÍ   al-TawaÎÎulÉt al- SammÉniyyah, 

alImdãd fiˑ Aurãdˑ Ahlˑ al-Widãdˑ, Risãlahˑ Mubãrakahˑ, Manaqibˑ as-Syekhˑ 

As-Sayyid Muhammadˑ binˑ Abdulˑ Karimˑ al-Qadiriˑ al-Hasaniˑ as-Sammanˑ 

al-Madãniˑ, danˑ Nubzatunˑ minˑ Manaqibilˑ Imamilˑ Masyhurˑ Bil-Ustadzilˑ 

a’zhamˑ Muhammadˑ binˑ Aliˑ Ba’Alwyˑ.44 

 Kitab Al-RisÉlat al-NËrÉniyyah  fÊ SyarÍ   al-TawaÎÎulÉt al- 

SammÉniyyah terdiriˑ dariˑ pendahuluanˑ, tawasul sammaniyahˑ, syarhˑ 

tawasul sammaniyahˑ, danˑ penutupˑ. Kitabˑ iniˑ ditulisˑ KHˑ. Muhammadˑ 

Zainiˑ Abdulˑ Ghaniˑ padaˑ hariˑ Jumatˑ 6 Rabi’ulˑ Awwalˑ 1416 Hˑ atauˑ 3 

Agustusˑ 2005 Mˑ. Padaˑ bagianˑ akhirˑ kitabˑ iniˑ disertakanˑ lampiranˑ, berisiˑ 

ijazahˑ yangˑ langsungˑ diambilˑ penulisˑ dariˑ Sayyidˑ Muhammadˑ binˑ Abdˑ al-

Karimˑ al-Qadiriˑ al-Hasaniˑ al-Sammanˑ al-Madaniˑ yangˑ diijazahkanˑ dariˑ 

gurunyaˑ Sayyidˑ Muhammadˑ binˑ Aminˑ Kutbiˑ al-Makkiˑ.  

Dalamˑ kitabˑ iniˑ disebutkanˑ mengenaiˑ kebolehanˑ bertawasulˑ, 

istighatsahˑ, danˑ memohonˑ syafaatˑ kepadaˑ nabiˑ Muhammadˑ SAWˑ, paraˑ 

                                                           
44 Al’Alimul ‘Allamah Al’Arif Billah As-Syekh H. Muhammad Zaini Abdul Ghani., 20–21. 
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nabiˑ danˑ rasulˑ lainnyaˑ, paraˑ waliˑ Allahˑ, danˑ orangˑ saleh menurutˑ mazhabˑ 

Ahlussunnahˑ Walˑ Jama’ahˑ. Bertawasulˑ danˑ isighatsahˑ mempunyaiˑ artiˑ 

memohonˑ berkatˑ denganˑ menyebutˑ namaˑ ulamaˑ yangˑ sudahˑ meninggalˑ 

ataupunˑ yangˑ masihˑ hidupˑ. Orangˑ muminˑ yangˑ bertawasulˑ meyakiniˑ 

dalamˑ hatinyaˑ bahwaˑ merekaˑ yangˑ ditawasulˑ tidaklahˑ memberiˑ bekasˑ danˑ 

yangˑ memberiˑ bekasˑ padaˑ hakekatnyaˑ hanyaˑ Allahˑ SWTˑ semataˑ. 

Sedangkanˑ merekaˑ yangˑ dijadikanˑ perantaraˑ danˑ dimintaˑ berkahnyaˑ 

adalahˑ dikarenakanˑ kedekatanˑ merekaˑ denganˑ Allahˑ SWTˑ. Terhadapˑ 

perantaraˑ kepadaˑ orangˑ yangˑ masihˑ hidupˑ danˑ yangˑ telahˑ meninggalˑ padaˑ 

dasarnyaˑ tidakˑ adaˑ perbedaanˑ, karenaˑ yangˑ terpentingˑ adalahˑ merekaˑ 

yangˑ dijadikanˑ sebagaiˑ perantaraˑ adalahˑ merekaˑ yangˑ dicintaiˑ Allahˑ 

SWTˑ.45 

Kemudianˑ kitabˑ al-Imdãdˑ fiˑ Aurãdˑ Ahlˑ al-Widãdˑ yangˑ ditulisˑ dalamˑ 

bahasaˑ Arabˑ danˑ dijelaskanˑ denganˑ menggunakanˑ Arabˑ Melayuˑ. Kitabˑ iniˑ 

diterbitkanˑ danˑ didistribusikanˑ olehˑ PTˑ. Al-Zahraˑ Banjarbaruˑ Kalimantanˑ 

Selatanˑ yangˑ telahˑ mengalamiˑ beberapaˑ kaliˑ cetakˑ.46 Dilihatˑ dariˑ daftarˑ 

isinyaˑ, kitabˑ al-Imdãdˑ fiˑ Aurãdˑ Ahlˑ al-Widãdˑ iniˑ berisiˑ amalanˑ harianˑ 

yangˑ dapatˑ diamalkanˑ olehˑ musliminˑ danˑ muslimatˑ. Kitabˑ iniˑ diantaranyaˑ 

berisiˑ surahˑ al-Kahfiˑ, surahˑ Yâsînˑ, surahˑ al-Fathˑ, suratˑ al-Wâqi’ahˑ, surahˑ 

al-Mulkˑ, Wirdˑ al-Lathîfˑ lîˑ al-Habîbˑ ‘Abdˑ Allâhˑ binˑ ‘Alwîˑ al-Haddâdˑ, 

Wirdˑ al-Sukrânˑ lîˑ al-Habîbˑ Abîˑ Bakrˑ al-Sukrânˑ, Râtibˑ al-Haddâdˑ lîˑ al-

Habîbˑ ‘Abdˑ Allâhˑ binˑ ‘Alwîˑ al-Haddâdˑ, Râtibˑ alˑ ‘Aththâsˑ lîˑ al-Habînˑ 

                                                           
45 Sahriansyah, dkk, Pendidikan Aqidah Dan Akhlak Dalam Perspektif Muhammad Zaini 

Ghani, (Banjarmasin,: Pusat Penelitian IAIN Antasari, 2012), 34–35. 
46 Sahriansyah, dkk, Pendidikan Aqidah Dan Akhlak Dalam Perspektif 36–38. 
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‘Umarˑ binˑ Abd alRahmân al-‘Aththâs, Hizb al-Bahr li al-Sayyid Abâ 

Hasan al-Syadzilî, Hizb alNashr li al-Syaikhˑ ‘Abdˑ al-Qâdirˑ al-Jailânîˑ, 

Hizbˑ al-Nawawîˑ liˑ al-Imâmˑ Syarifˑ alDin al-Nawâwîˑ, Bacaanˑ berupaˑ 

qashîdahˑ, sepertiˑ, Qahîdahˑ al-Burdahˑ liˑ al-Imâmˑ Bûshairîˑ, Qashidahˑ liˑ al-

Habîbˑ Abîˑ Bakrˑ al-‘Idrûsˑ al-‘Adanîˑ, Qashîdahˑ liˑ alHabîb ‘Abdˑ Allâhˑ binˑ 

Husînˑ, Qashidahˑ liˑ al-Habîbˑ Ahmadˑ binˑ Muhammadˑ alMuhdhârˑ, 

Qashîdahˑ liˑ al-Habîbˑ ‘Abdˑ Allâhˑ binˑ Alwîˑ al-Haddâdˑ. Qashîdahˑ liˑ 

alHabîb ‘Alîˑ binˑ Muhammadˑ al-Habsyîˑ. Tawasulâtˑ al-Sammâniyahˑ, 

Khawâtimˑ Khawâjakanˑ (sesudahˑ membacaˑ khawâtimˑ khawâjakanˑ 

dilanjutkanˑ denganˑ bacaanˑ tawasulˑ Syaikhinâˑ Muhammadˑ Amînˑ Kutbîˑ), 

wiridˑ shalatˑ limaˑ waktuˑ. Doaˑ-doaˑ yangˑ terdapatˑ dalamˑ al-Imdâdˑ iniˑ 

sepertiˑ, doaˑ khatamˑ al-Qur’anˑ, doaˑ salamatˑ, doaˑ ‘Azhîmˑ, tartîbˑ al-

Fâtihahˑ (bacaanˑ sebelumˑ membacaˑ surahˑ al-Fâtihahˑ), doaˑ untukˑ 

keturunanˑ Sayyidinâˑ ‘Alîˑ Zainˑ al-‘Abidînˑ, danˑ lainnyaˑ.47 

Laluˑ kitabˑ Risãlahˑ Mubãrakahˑ Manaqibˑ as-Syekhˑ Muhammadˑ binˑ 

Abdulˑ Karimˑ alˑ Qadiriˑ al-Hasaniˑ as-Sammanˑ al-Madãniˑ. Kitabˑ iniˑ 

ditulisˑ dalamˑ bahasaˑ Arabˑ Melayuˑ setebalˑ 24 halamanˑ. Kitabˑ iniˑ 

diterbitkanˑ olehˑ Mathba’ahˑ Raudhahˑ Banjarbaruˑ sekitarˑ tahunˑ 1996. 

Kitabˑ karyaˑ KHˑ. Muhammadˑ Zainiˑ Abdulˑ Ghaniˑ iniˑ secaraˑ umumˑ 

berisiˑ; pendahuluanˑ; bagianˑ intiˑ manakibˑ Syekhˑ Sammanˑ yangˑ 

membicarakanˑ tentangˑ kepribadianˑ Syekhˑ Sammanˑ (antaraˑ lainˑ senangˑ 

denganˑ penuntutˑ ilmuˑ, orangˑ alimˑ, fakirˑ miskinˑ, secaraˑ maksimalˑ 

                                                           
47 KH. Muhammad Zaini, Al-Imdãd Fi Aurãd Ahl al-Widãd, Cetakan 4 (Martapura: PT. 

Al Zahra, 2008). 
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melakukanˑ musyahadahˑ al-wujudˑ danˑ muraqabahˑ, mengurangiˑ tidurˑ diˑ 

malamˑ hariˑ, seringˑ melakukanˑ puasaˑ sunatˑ, riyadhahˑ, zuhudˑ); danˑ berisiˑ 

wasiatˑ-wasiatˑ Syekhˑ Sammanˑ (diantaranyaˑ laksanakanlahˑ shalatˑ limaˑ 

waktuˑ denganˑ berjamaahˑ, shalatˑ Jumatˑ, memperbanyakˑ zikirˑ, membacaˑ 

Al-Qur’anˑ, musyahadahˑ wahdatˑ al-af’alˑ, wahdatˑ al-shifatˑ, wahdatˑ al-

dzatˑ, muraqabahˑ, danˑ lainnyaˑ).48 

 Sebelum akhir hayatnya K. H. Muhammad Zaini Ghani memperoleh 

cobaan yang begitu berat, karena penyakit yang dideritanya. Beliau sempat 

dibawa berobat di rumah sakit Singapura untuk mendapatkan perawatan 

intensif. Namun karena kondisi fisik beliau sudah menurun, akhirnya 

beliau dibawa pulang ke Banjarmasin pada hari Selasa tanggal 4 Rajab 

1426 H (9 Agustus 2005) dan tiba di Banjarmasin pada hari Selasa malam 

pukul 20.30 wita (5 Rajab 1426 H). Beliau meninggal dunia pada pukul 

05.10 wita waktu Shubuh hari Rabu 5 Rajab 1426 H (10 Agustus 2005 

M).49 

 

B. Introduksi Kitab 

1. Indentitas Kitab 

Kitab Al-RisÉlat al-NËrÉniyyah  fÊ SyarÍ   al-TawaÎÎulÉt al- 

SammÉniyyah ini adalah Karya K.H.Muhammad Zaini ini adalah satu-

satunyaˑ karyaˑ beliauˑ dalamˑ kajianˑ tawasul yangˑ dapatˑ ditemukanˑ. 

                                                           
48 Pendidikan Aqidah Dan Akhlak Dalam Perspektif Muhammad Zaini Ghani, 28–34. 
49 Syahriansyah, dkk., Ulama Banjar Dan Karya-Karyanya, K.H. Abdul Hamid Karim, 

K.H. Zaini Gani Dan K.H. Muhammad Bakheit, (Banjarmasin,: Puslit IAIN Antasari, 2009), 28. 
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Kitabˑ iniˑ dipublikasikanˑ dalamˑ tiga versiˑ cetakanˑ sepertiˑ yangˑ 

dijelaskanˑ berikutˑ.  

 Pertamaˑ, Versiˑ  yangˑ ditulisˑ Tuan Guruˑ K.H.Muhammad 

Zaini Bin Abdul Ghani. Kitab ini dicetak  pada tahun 1995 oleh 

Mathba‟ah Raudhah Banjarbaru Kalimantan Selatan. Kitab ini ditulis 

dengan menggunakan Bahasa Arab, berukuran  standar buku , yang 

berjumlah 57 halaman, dengan memuat bagian –bagian berikut; 

a. Muqaddimah mengenai kebolehan bertawasul, istighatsah dan 

memohon syafa‟at kepada Nabi Muhammad SAW, para Nabi dan 

Rasul lainnya, para wali Allah, dan orang-orang saleh menurut 

mazhab Ahlus Sunnah wal Jama‟ah. 

b. Tawasul sammâniyyah. disebut juga dengan ”Jâliyat al-Kurabi wa 

Munîlat alArabi”.  

c. Syarah dari tawasul Sammâniyah, yakni penjelasan mengenai makna 

yang terkandung dalam tiap kata atau kalimat dalam tawasul 

Sammâniyah tersebut.  

d. Penutup, pada bagian ini disebutkan bahwa ini merupakan akhir yang 

mudah dari pada anugerah Allah SWT.  

Diiringi dengan ungkapan “semoga Allah menjadikannya ikhlas 

bagi wajah-Nya yang mulia dan simpanan serta wasilah bagi mencapai 

nikmat yang abadi”. Kemudian ditutup dengan shalawat Nabi. 

Dinyatakan dalam buku ini, selesai penulisannya pada hari Jum‟at, 6 

Rabî‟ul Awwal 1416 H. oleh Abu Muhammad Amîn Badalî al-Hâjj 
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Muhammad Zainî bin „Abd al-Ghanî al-Banjarî, dengan disertai tanda 

tangan beliau. Kitab ini disertai lampiran, berupa ijazah, penulis, K.H. 

Muhammad Zaini Ghani, mengijazahkan seluruh isi dari risalah ini 

untuk diketahui dan diamalkan agar memperoleh manfaat dan ilmu, 

yang semuanya diambil dari „Arif billâh al Sayyid Muhammad bin 

„Abd al-Karîm al-Qâdirî al-Hasanî al-Syahîr bi alSammân al-Madanî 

yang diijazahkan dari guru beliau al-Sayyid Muhammad bin Amîn al-

Kutbî al-Makkî.  

 Kedua, Versi  yang ditulis Tuan Guru K.H.Muhammad Syukeri 

Unus, yang diterbitkan DÉr al-SyÉkirÊn, dalam dua majelis taklim 

beliau di wilayah Martapura; SabÊl al-AnwÉr al- MubÉrak, dan 

Rawdhah al-MajÉlis DÉr al- SyÉkirin. Dalam kitab ini tidak dimuat 

tanggal,harinya dan daptar isi, bahwa penulisan Terjemah Kitab al-

Risâlat al-Nûrâniyyah fi SyarÍi al-TawaÎÎulât al-Sammâniyah oleh H. 

Muhammad Zaini Bin Abd Ghani Sekumpul Matapura. Kitab ini ditulis 

dengan menggunakan Bahasa Indonesia, versi ini dicetak berukuran  

standar buku , yang berjumlah 76 halaman, dengan memuat bagian - 

bagian berikut; 

a. Bagian awal kitab Foto K.H. Muhammad Zaini Ghani. 

b. Tawasul sammâniyyah.”Jâliyat al-Kurabi wa Munîlat alArabi”. 

c. Syarah dari tawasul Sammâniyah, yakni penjelasan mengenai makna 

yang terkandung dalam tiap kata atau kalimat dalam tawasul 

Sammaniyah tersebut. 
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d. Penutup, pada bagian ini disebutkan bahwa ini merupakan akhir 

yang mudah dari pada anugerah Allah SWT. Semoga Allah 

menjadikannya ikhlas  bagi wajah-Nya yang mulia dan simpanan 

serta wasilah bagi mencapai nikmat abadi. 

e. Foto di rumah Al Mukarram K.H. Muhammad Zaini Ghani  

f. Keraton Martapura Waktu Acara perkawinan H.Muhammad Syukri 

Unus ( Hari rabu 10 syawal 1398 H). Dan Foto Al Mukarram K.H. 

Muhammad Zaini Abd Ghani Sekumpul Martapuara bersama Al 

Mukarram  K. H.Muhammad Syukri Unus Martapuara Sewaktu 

Pindah Rumah Baru di Antasan Senor Ilir (Bulan rabiul awal 1404 

H). 

Ketiga, Versi  yang ditulis Tim Penyadur Mujahid, Maserani, 

Abul Bayan Husaini ,H.Muhammad Marwan, Ustadz Muhammad 

Hariyadi Drs. Junaidi Kamaruddin, yang diterbitkan Sahabat 

Kandangan. Dalam kitab ini bahwa penulisan Terjemah Kitab  Al-

RisÉlat al-NËrÉniyyah  fÊ SyarÍ   al-TawaÎÎulÉt al- SammÉniyyah oleh 

K.H. Muhammad Zaini Ghani  Al-Banjari. Kitab ini ditulis dengan 

menggunakan Bahasa Indonesia, versi ini dicetak berukuranˑ standarˑ 

bukuˑ, yangˑ berjumlahˑ 80 halamanˑ, denganˑ memuatˑ bagianˑ - bagianˑ 

berikutˑ; 

a. Kataˑ Pengantarˑ Tim penyadur 

b. Muqaddimah mengenai kebolehan bertawasul, istighatsah dan 

memohon syafa’at kepada Nabi Muhammad SAW, para Nabi dan 
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Rasul lainnya, para wali Allah, dan orang-orang saleh menurut 

mazhab Ahlus Sunnah wal Jama’ah. 

c. Tawasul sammaniyyah.”Jâliyat al-Kurabi wa Munîlat alArabi”. 

d. Syarah dari tawasul sammaniyyah, yakni penjelasan mengenai 

makna yang terkandung dalam tiap kata atau kalimat dalam tawasul 

sammaniyyah tersebut. 

e. Penutup, pada bagian ini disebutkan bahwa ini merupakan akhir 

yang mudah dari pada anugerah Allah SWT.  

Diiringi dengan ungkapan “semoga Allah menjadikannya ikhlas 

bagi wajah-Nya yang mulia dan simpanan serta wasilah bagi mencapai 

nikmat yang abadi”. Kemudian ditutup dengan shalawat Nabi. 

Dinyatakan dalam buku ini, selesai penulisannya pada hari Jum‟at, 6 

Rabî‟ul Awwal 1416 H. oleh Abu Muhammad Amîn Badalî al-Hâjj 

Muhammad Zaini bin „Abd al-Ghani Al-Banjari, semoga Allah SWT, 

mengampuninya dan mengampuni ibu bapaknya dan bagi seluruh 

keluarganya dan bagi sekalian kaum muslimin. Aamiin. 

Dari uraian ini  dapat diketahui bahwa publikasi  Kitab  Al-

RisÉlat al-NËrÉniyyah  fÊ SyarÍ   al-TawaÎÎulÉt al- SammÉniyyah oleh 

K.H. Muhammad Zaini Ghani  Al-Banjari. Terdapat sejumlah 

perbedaan dalam publikasi kitab, antara yang ditulis misalnya dari segi 

setting dan bentuk kitab, sedangkan Guru Syukeri Unus Tim Sahabat 

Kandang mengunakan standar buku biasa . 
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Selain itu, beberapa lampiran dan sisipan dalam ketiga Versi 

kitab Al-RisÉlat al-NËrÉniyyah fÊ SyarÍ al-TawaÎÎulÉt al- 

SammÉniyyah ini juga berbeda. Pada versi Tuan Guru K.H. 

Muhammad Zaini Ghani yang dicetak pada tahun 1995 oleh Mathba‟ah 

Raudhah Banjarbaru Kalimantan Selatan, terlihat lebih lengkap karena 

disertai dengan sanad dan ijÉzah kitab berserta tanda tangan beliau 

sedangkanˑ padaˑ versiˑ Guruˑ syukeriˑ Unusˑ memangˑ tidakˑ dicamtukan 

sanadˑ  danˑ  ijÉzah kitabˑ serta tanda tangan beliau, hanya dilengkapi 

dua poto diakhir kitab seperti Foto di rumah Al Mukarram K.H. 

Muhammad Zaini Ghani Keraton Martapura Waktu Acara perkawinan 

H.Muhammad Syukri Unus ( Hari rabu 10 syawal 1398 H). Dan Foto 

Al Mukarram K.H. Muhammad Zaini Abd Ghani Sekumpul Martapura 

bersama Al Mukarram  K. H.Muhammad Syukri Unus Martapura 

Sewaktu Pindah Rumah Baru di Antasan Senor Ilir ( Bulan rabiul awal 

1404 H). Sedangkan Versi Tim Sahabat Kandangan dilengkapi dengan 

Kata pengantar tidak dicantumkan sanad  dan  ijÉzah kitab serta tanda 

tangan beliau. 

Jadi Ketiga Versi isi kitab tersebut diatas memiliki perbedaan 

dan persamaanya adalah sebagai berikut; 

a. Perbedaannya dari versi Tuan Guru K.H. Muhammad Zaini, 

dicantumkan sanad  dan  ijÉzah kitab serta Tanda tangan beliau 

diakhir kitab, Versi Guru Syukeri Unus dilengkapi dengan  foto di 

awal dan di akhir kitab dan tidak mencantumkan muqaddimah. 
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Sedangkan Versi Tim Sahabat Kandangan di lengkapi dengan Kata 

Pengantar. 

b. Persamaannya dari versi Tuan Guru K.H. Muhammad Zaini, Guru 

Syukeri Unus, Tim Sahabat Kandangan dari isi sub judul yang 

memuat 1.Tawasul sammâniyyah. disebut juga dengan ”Jâliyat al-

Kurabi wa Munîlat alArabi”.,2. Syarah dari tawasul Sammâniyah, 

yakni penjelasan mengenai makna yang terkandung dalam tiap kata 

atau kalimat dalam tawasul Sammâniyah tersebut,3. Penutup, pada 

bagian ini disebutkan bahwa ini merupakan akhir yang mudah dari 

pada anugerah Allah SWT.  

 

 

2. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan kitab ini terdiri dari pendahuluan, 

Pada bagian pendahuluan mengenai kebolehan bertawasul, istighatsah 

dan memohon syafa‟at kepada Nabi Muhammad SAW, para Nabi dan 

Rasul lainnya, para wali Allah, dan orang-orang saleh menurut mazhab 

Ahlus Sunnah wal Jama‟ah, Bagian kedua berisi tentang tawasul 

Sammaniyah. Tawasul Sammaniyah disebut juga dengan ”Jâliyat al-

Kurabi wa Munîlat al Arabi”. Bagian ketiga adalah syarah dari tawasul 

Sammaniyah, yakni penjelasan mengenai makna yang terkandung 

dalam tiap kata atau kalimat dalam tawasul Sammaniyah tersebut. 
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Bagian keempat adalah penutup, pada bagian ini disebutkan bahwa ini 

merupakan akhir yang mudah dari pada anugerah Allah SWT. 

3. Publikasi  

Kitab Al-RisÉlat al-NËrÉniyyah  fÊ SyarÍ   al-TawaÎÎulÉt al- 

SammÉniyyah ini dimushala ar-raudah sekumpul martapura, kitab karya 

beliau ini ditulis dengan menggunakan Bahasa Arab,57 halaman, yang 

diterbitkan oleh Mathba‟ah Raudhah Banjarbaru pada tahun 1995.  

Diiringi dengan ungkapan “semoga Allah menjadikannya ikhlas bagi 

wajah-Nya yang mulia dan simpanan serta wasilah bagi mencapai 

nikmat yang abadi”. Kemudian ditutup dengan shalawat Nabi. 

Dinyatakan dalam buku ini, selesai penulisannya pada hari Jum‟at, 6 

Rabî‟ul Awwal 1416 H. oleh Abu Muhammad Amîn Badalî al-Hâjj 

Muhammad Zainî bin „Abd al-Ghanî al-Banjarî, dengan disertai tanda 

tangan beliau. Kitab ini disertai lampiran, berupa ijazah, penulis, K.H. 

Muhammad Zaini Ghani, mengijazahkan seluruh isi dari risalah ini 

untuk diketahui dan diamalkan agar memperoleh manfaat dan ilmu, 

yang semuanya diambil dari „Arif billâh al Sayyid Muhammad bin 

„Abd al-Karîm al-Qâdirî al-Hasanî al-Syahîr bi alSammân al-Madanî 

yang diijazahkan dari guru beliau al-Sayyid Muhammad bin Amîn al-

Kutbî al-Makkî.50 

 

 

                                                           
50 Ulama Banjar Dan Karya-Karyanya, K.H. Abdul Hamid Karim, K.H. Zaini Gani Dan 

K.H. Muhammad Bakheit, 75–77. 
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